FEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN
MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 8 GOWA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh :

ABDUL RAIS P
10536 4631 13

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
2017















MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; Hiidup di tepi jalan
dan dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah.”

(Abu Bakar Sibli)

"Ingat hanya pada Allah apapun dan di manapun kita berada kepada
Dia-lah fempat meminta dan memohon”

(Rais)

‘K_upeuem.ba/zkan. ‘Kat#a ini buat:

Almarhum Ayahanda dan Ibundaku tercinta
Saudara-saudaraku tercinta
Sahabat-sahabatku, serta keluarga besarku.

Terima kasih untuk segalanya.



ABSTRAK

Abdul Rais P. 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas X SMA Negeri 8
Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Alimuddin dan
Pembimbing Il Nasrun.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen (one group pretest-
posttes design) yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran Matematika pada siswa kelas X
SMA Negeri 8 Gowa. Penelitian ini mengacu pada Kkriteria keefektifan
pembelajaran, yaitu: (1) ketuntasan belajar secara individu, gain dan klasikal, (2)
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dan (3) respon ssiswa terhadap proses
pembelajaran.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 8
Gowa sebanyak 32 orang. Penelitian dilaksanakan selama 6 kali pertemuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar, lembar
observasi aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran, serta angket respons
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa sebelum diterapkan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) adalah 31,72 dan berada pada kategori sangat rendah, dimana 32 siswa atau
100% tidak mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan secara
klasikal tidak tercapai. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar matematika siswa
setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
adalah 81,75 dan berada pada kategori tinggi, dimana 29 siswa atau 90,625%
mencapai ketuntasan individu, 3 siswa atau 9,375% tidak mencapai ketuntasan
individu dan ini berarti ketuntasan secara klasikal tercapai dengan nilai gain
ternormalisasi yaitu 0,75 berada pada kategori tinggi. (2) Aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran dengan rata-rata persentase aktivitas aktif siswa adalah
78,91%. (3) Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran yaitu 3,55 dan berada pada
kategori terlaksana dengan sangat baik. (4) Respon siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
siswa yang memberikan respon positif dengan persentase 79,06% dan 20,94%
siswa yang memberikan respon negatif. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa.

Kata Kunci : Efektivitas Pembelajaran Matematika, Model Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan
manusia dan berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
kehidupan bermasyarakat. Perbaikan mutu pendidikan merupakan tugas semua
pihak khususnya guru sebagai tenaga pendidik. Guru sangat berperan penting
dalam perbaikan mutu pendidikan karena guru akan menciptakan anak didik yang

berkualitas melalui proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan langkah kegiatan yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa dan sangat mempengaruhi perkembangan siswa. Jika proses
pembelajaran berjalan dengan baik maka siswa akan merasa nyaman dan aktif
selama proses pembelajaran. Sebaliknya, jika proses pembelajaran yang monoton
maka cenderung membuat siswa menjadi bosan dan pasif. Oleh karena itu, proses
pembelajaran perlu dilakukan secara optimal pada semua mata pelajaran,

termasuk dalam pembelajaran matematika.

Pentingnya pembelajaran matematika sebagai bagian dari proses
pendidikan diatur oleh pemerintah. Pemerintah melalui Badan Standar Nasional
Pendidikan (2006: 345) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan

kreatif, serta kemampuan bekerjasama.



Matematika sangat erat kaitanya dengan kegiatan sehari-hari manusia, baik
dari hal yang sederhana sampai hal yang membutuhkan suatu pemikiran lebih.
Matematika bukanlah suatu ilmu yang terisolasi dari kehidupan manusia,
melainkan matematika justru muncul dari dan berguna untuk kehidupan sehari-
hari kita. Suatu pengetahuan bukan sebagai objek yang terpisah melainkan
sebagai suatu bentuk penerapan dalam kehidupan. Suatu ilmu pengetahuan akan
sulit untuk kita terapkan jika ilmu pengetahuan tersebut tidak bermakna bagi Kita.
Kebermaknaan ilmu pengetahuan juga menjadi aspek utama dalam proses belajar.
Proses belajar akan terjadi jika pengetahuan yang dipelajari bermakna bagi

pembelajar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru bidang studi
matematika yang dilakukan peneliti di Kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa pada
hari Senin - Selasa tanggal 15 & 16 November 2016 didapat informasi bahwa
kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru dimana guru yang mendominasi
kegiatan pembelajaran di kelas sehingga siswa menjadi tidak aktif dan kurang
bersemangat untuk belajar matematika. Metode pembelajaran yang sering
dilaksanakan adalah ceramah, dimana guru yang menjelaskan materi
pembelajaran, memberikan rumus kepada siswa tanpa mengetahui konsep rumus
tersebut didapat dari mana. Pembelajaran yang demikian tidak efektif sehingga
membuat siswa menjadi sasaran pembelajaran yang pasif dan hanya menerima
konsep dari guru saja. Selain itu, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika masih kurang, yang diakibatkan karena pada saat pembelajaran

berlangsung terdapat beberapa siswa yang membuat kegiatan lain yang



mengganggu rekannya dan siswa pun merasa kurang berani untuk bertanya
langsung kepada guru tentang materi yang belum dipahami. Hal ini berimplikasi
pada hasil belajar siswa yang rendah, yang dapat dilihat dari banyaknya siswa
yang mendapatkan nilai ulangan harian dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah ditentukan yaitu 75.

Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang efektif
untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Cara yang dapat digunakan
untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran matematika adalah dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) karena dapat mem-
bantu siswa untuk lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang
sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan

teman-temannya.

Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya
dengan pembagian kelompok tradisional. Sesuai dengan pernyataan Anita Lie
(Wulandari, 2015:4) yang menyatakan tidak semua kerja kelompok bisa dianggap
pembelajaran kooperatif, untuk mencapai hasil maksimal lima unsur model
pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan, yaitu: (1) saling ketergantungan;
(2) tanggung jawab perseorangan; (3) tatap muka; (4) komunikasi antar anggota;

(5) evaluasi proses kelompok.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah Think Pair Share (TPS).

Prosedur yang digunakan dalam Think Pair Share dapat memberikan siswa lebih



banyak waktu untuk berfikir, merespon dan saling membantu. Pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share merupakan model pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik melalui tiga tahap, yaitu: Think (berfikir), Pair (berpasangan), dan

Share (berbagi).

Salah satu keutamaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share yaitu dapat menumbuhkan keterlibatan dan keikutsertaan siswa dengan
memberikan kesempatan terbuka pada siswa untuk berbicara dan mengutarakan
gagasannya sendiri dan memotivasi siswa untuk terlibat percakapan dalam kelas.
Dengan demikian penggunaan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share
dapat membantu siswa dalam berkomunikasi matematik untuk menyampaikan
informasi, seperti menyatakan ide, mengajukan pertanyaan dan menanggapi

pertanyaan orang lain.

Dari hasil penelitian Husaini (2015) dengan judul “Peningkatan Kualistas
Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) pada Siswa Kelas VII.D SMP Muhammadiyah 1 Makassar” dengan hasil
kualitas pembelajaran matematika pada siswa kelas VII.D mengalami
peningkatan. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa
terhadap pembelajaran matematika pada siklus | dengan skor rata-rata 73,27 yang
dikategorikan sedang dan pada siklus Il dengan skor rata-rata 81,23 yang

dikategorikan tinggi.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengangkat permasalahan yang
berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas X SMA Negeri 8

Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat
dirumuskan permasalahan umum sebagai berikut: “Apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektif dalam pembelajaran

Matematika pada siswa Kelas X SMA Negeri 8 Gowa? Adapun rumusan masalah

secara spesifik yaitu:

1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa stelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)?

2. Bagaimana gambaran keterlaksanaan pembelajaran selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS)?

3. Bagaimana gambaran aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)?

4. Bagaimana gambaran respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)?

5. Apakah siswa telah memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal?

6. Apakah rata-rata Gain ternormalisasi siswa telah melebihi atau sama dengan

0,3 (kategori sedang)?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan umum penelitian ini adalah

untuk mengetahui keefektivan pembelajaran matematika melalui penerapan

model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas Kelas X SMA

Negeri 8 Gowa. Adapun tujuan secara spesifik adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa stelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Untuk mengetahui gambaran keterlaksanaan pembelajaran selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS).

Untuk mengetahui gambaran aktivitas siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS).

Untuk mengetahui gambaran respon siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Untuk mengetahui apakah siswa telah memenuhi standar Kriteria Ketuntasan
Minimal.

Untuk mengetahui apakah rata-rata Gain ternormalisasi siswa telah melebihi

atau sama dengan 0,3 (kategori sedang).

Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memiliki harapan besar terhadap hasil

penelitian sehingga hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi diri pribadi penulis

dan orang lain, adapun manfaat dari penelitian ini adalah:



1. Bagi sekolah : secara tidak langsung akan membantu memperlancar proses
belajar mengajar.

2. Bagi guru : dapat membantu tugas guru dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa selama proses pembelajaran di kelas secara efektif
dan efisien serta dapat memberikan masukan bagi guru mengenai pemilihan
strategi pembelajaran yang bervariasi yang dapat diimplementasikan dalam
proses pembelajaran.

3. Bagi siswa : dapat membantu siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan
senang dalam belajar matematika serta dapat membantu siswa lebih
memahami dan mendalami materi pelajaran matematika.

4. Bagi peneliti : menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti
khususnya yang terkait dengan penelitian yang menggunakan model pembela-

jaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
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KAJIAN PUSTAKA

A. KajianTeori

1. Pengertian Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas
adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur,
membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan,
dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional
khusus yang telah dicanangkan. Metode pembelajaran dikatakan efektif jika
tujuan instruksional khusus yang dicanangkan lebih banyak tercapai. Sedangkan
menurut Slamet (Salmah, 2011:7) mendefinisikan efektivitas sebagai ukuran yang

menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) telah tercapai.

Menurut Said (Ismail, 2014:5) efektivitas berarti berusaha untuk mencapai
sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai
pula dengan rencana, baik dalam penggunaan data sarana maupun waktunya atau
berusaha melalui efektivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik untuk

memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu hal dapat
dikatakan efektif apabila hal tersebut sesuai dengan dengan yang dikehendaki.
Efektivitas dapat diartikan sebagai suatu proses pencapaian suatu target yang

telah ditetapkan sebelumnya. Semakin besar persentase target yang dicapai



semakin tinggi efektivitasnya. Suatu usaha atau kegiatan dapat dikatakan

efektif apabila usaha atau kegiatan tersebut telah mencapai tujuannya.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran memiliki berbagai makna. Asis Saefuddin & lka Berdiati
(2014:8) menyatakan bahwa pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses
penambahan pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang
dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam
dirinya, sehingga terjadi perubahan yang sifatnya positif, dan pada tahap akhir

akan didapat keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru.

Selain pendapat tersebut, makna pembelajaran juga dikemukakan oleh
Abdul Majid (2013: 140), pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya
untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya
(effort) dari berbagai strategi, metode, dan pendekatan kearah pencapaian tujuan

yang telah direncanakan.

Menurut Ali Hamzah & Mubhlisrarini (2014:44), pembelajaran merujuk
pada proses memberi suasana terjadinya perubahan perilaku individu yang terkait
tujuan. Proses pembelajaran harus melahirkan proses belajar melalui berbagai

aktivitas yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari pendapat yang telah disampaikan di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses penambahan pengetahuan dan

wawasan melalui berbagai upaya yang telah direncanakan untuk memperoleh
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perubahan diri yang positif dari segi pengetahuan, keterampilan, mental, dan

kecakapan.

3. Efektivitas Pembelajaran

Miarso  (Rohmawati, 2015:16) mengatakan bahwa efektivitas
pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering kali
diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan

dalam mengelola suatu situasi, “doing the right things”.

Sementara Sutikno (2005:32) mengungkapkan bahwa efektivitas
pembelajaran berarti kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang telah
direncanakan yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah dan

dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut Supardi (Rohmawati, 2015:16) pembelajaran efektif adalah
kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan
lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah ukuran dari keberhasilan untuk proses pembelajaran yang
mencapai sesuatu yang sesuai dengan yang diharapkan dan merupakan standar
untuk menentukan tingkat keberhasilan suatu pembelajaran sehingga erat
kaitannya dengan ketuntasan belajar siswa. Adapun Indikator keefektifan dari

penelitian ini adalah :



11

a. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar
setelah mengalami aktivitas belajar (Chatarina, 2004:4). Hasil belajar merupakan
bukti keberhasilan yang telah dicapai peserta didik di mana setiap kegiatan belajar
dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas. Penilaian hasil belajar dilakukan
sekali setelah suatu kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

Keefektifan pembelajaran tampak pada kemampuan peserta didik mencapai
tujuan belajar yang telah ditetapkan. Dari segi guru, penilaian hasil belajar akan
memberikan gambaran mengenai keefektifan mengajarnya, apakah pendekatan
dan media yang digunakan mampu membantu peserta didik mencapai tujuan
belajar yang ditetapkan (ketuntasan belajar). Tes hasil belajar yang dilakukan pada
peserta didik dapat memberikan informasi sampai di mana penguasaan dan
kemampuan yang telah dicapai peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran
tersebut.

Dalam penelitian ini, kriteria hasil belajar matematika dilihat dari tiga
aspek, yaitu (1) Ketuntasan individual, yakni siswa telah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM = 75) yang ditentukan oleh sekolah; (2) Ketuntasan
klasikal, tuntas secara klasikal apabila terdapat 75% jumlah siswa tersebut telah
memenuhi KKM; (3) Peningkatan hasil belajar (gain) > 0,3.

b. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran merupakan kemampuan guru mengelola

pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran yang baik dengan

memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. Kemampuan guru mengelola
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pembelajaran adalah keterampilan guru dalam menerapkan serangkaian kegiatan
pembelajaran yang direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Dalam keterlaksanaan pembelajaran guru merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah diterapkan,
sebab guru adalah pengajar di kelas yang mempunyai peran penting dalam proses
pembelajaran. Menurut Sudjana (2014:21) bahwa kemampuan yang dituntut
dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah keaktifan guru dalam menciptakan
dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah
disusun dalam perencanaan. Seorang guru yang tidak menguasai materi yang akan
diajarkan tidak akan bisa mengajar dengan baik. Demikian pula bila seorang guru
tidak menguasai berbagai cara penyampaian materi, maka akan dapat
menimbulkan kesulitan peserta didik dalam memahami materi. Selain itu, seorang
guru yang baik harus memiliki kemampuan dalam menerapkan prinsip—prinsip
psikologis, kemampuan dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar serta
kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang baru.
c. Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar siswa adalah proses komunikasi antara siswa dengan
guru dalam lingkungan kelas sebagai hasil interaksi siswa dan guru atau siswa
dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku
dan keterampilan yang dapat diamati.

Pada penelitian ini, peniliti akan meneliti aktifitas siswa yang meliputi
kerapian dan ketertiban siswa, kesiapan alat - alat tulis, kesiapan menerima materi

pelajaran, sikap dan perilaku, mendengarkan penjelasan, keaktifan menjawab
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pertanyaan, keaktifan bertanya, keaktifan dalam diskusi, dan keaktifan dalam
mengerjakan tugas.

Kriteria keefektivan dari aspek aktivitas siswa ditunjukkan dengan
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran baik
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.

d. Respon Siswa

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pelajaran berikutnya cara-cara guru
mengajar dan sasaran-sasaran yang membangun. Respon siswa digunakan untuk
menjawab pertanyaan mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
angket respon siswa.

Angket respon siswa dirancang untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual. Teknik yang digunakan
untuk memperoleh data respon tersebut adalah dengan membagikan angket
kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan
petunjuk yang diberikan.

Respon siswa pada penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS). Model pembelajaran yang baik dapat memberikan respon yang
positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran matematika
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75% siswa

yang memberi respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.
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4. Pembelajaran Matematika
Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan

dengan ide, proses, dan penalaran (Erman Suherman, 2003:16).

Menurut Tutik (2012:15) pembelajaran matematika bagi para siswa
merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun
dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam
pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman
melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari
sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman menggunakan
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan informasi misalnya
melalui persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika
yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian

matematika lainnya

Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali mereka
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama. Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan
(Depdiknas, 2006:346) menyebutkan pemberian mata pelajaran matematika

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep
dan mengaplikasi konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
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c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk menjelaskan keadaan/masalah.

e. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu:
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam pelajaran matematika
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

5. Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Scot (Hamzah & Muhlisrarini, 2014:160), pembelajaran
kooperatif merupakan suatu proses penciptaan lingkungan pembelajaran kelas
yang memungkinkan siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang

heterogen.

Daryanto & Mulyo Rahardjo (2012:229) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif dipandang sebagai proses pembelajaran yang aktif, sebab
peserta didik akan lebih banyak belajar melalui proses pembentukan (contructing)
dan penciptaan, kerja dalam kelompok dan berbagai pengetahuan serta tanggung
jawab individu tetap merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. Sedangkan
Stahl (Isjoni, 2009:62) menyatakan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku

sosial.

Roger & David Johnson (Suprijono, 2015:77) mengatakan bahwa tidak
semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai
hasil yang maksimal, lima unsur pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan,

yaitu:
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a. Positive Interpendence (saling ketergantungan positif)

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif terdapat
dua pertanggunjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan
kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara individu
mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut.

b. Promotive interaction (interaksi promotif)

Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan posi-
tif. Ciri-ciri interaksi promotif adalah :

1) Saling membantu secara efektif dan efisien.

2) Saling memberi saran dan informasi yang diperlukan.

3) Memperoleh informasi bersama secara lebih efektif dan efisien.

4) Saling mengingatan.

5) Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi
serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap masalah yang
dihadapi.

6) Saling percaya.

7) Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan yang sama.

c¢. Individual accountability (akuntabilitas individual)

Tujuan pembelajaran kooperatif adlam membentuk semua kelompok
menjadi pribadi yang kuat. Akuntabilitas individual andalah kunci untuk
menjamin semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. Artinya,
setelah mengikuti kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus dapat

menyelesaikan tugas yang sama.
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d. Interpersonal skill and small-group skill (keterampilan personal dan
kelompok kecil)
Untuk mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian

tujuan peserta didik harus :

1) Saling mengenal dan mempercayai
2) Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius.
3) Saling menerima dan saling mendukung

4) Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif.

e. Group processing (pemrosesan kelompok)

Melalui pemrosesan kelompok dapat diidentifikasi berdasarkan tahapan
kegiatan kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok. Siapa diantara
anggota kelompok yang sangat membantu dan siapa yang tidak membantu.
Tujuan pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektivitas anggota dalam
memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan

kelompok.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat dikatakan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan strategi pembelajaran dengan menekankan kerjasama
antar peserta didik dalam kelompok kecil untuk saling mendukung selama proses

pembelajaran serta memaksimalkan tujuan pembelajaran.

6. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pertama Kkali

diperkenalkan oleh Ftank Lyman. Menurut Daryanto (2014:38), model kooperatif
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tipe Think Pair Share (TPS) merupakan tipe yang sederhana dengan banyak
keuntungan karena dapat meningkatkan partisipasi siswa dan pembentukan

pengetahuan oleh siswa.

Hal tersebut ditegaskkan kembali oleh Lyman (Daryanto, 2014:38) bahwa
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) membantu para siswa
untuk  mengembangkan pemahaman konsep dan materi pelajaran,
mengembangkan kemampuan untuk berbagi informasi dan menarik kesimpulan,
serta mengembangkan kemampuan untuk mempertimbangkan nilai-nilai lain dari

suatu materi pelajaran.

Anita Lie (Daryanto, 2014:38) mengungkapkan: “Dengan model
pembelajaran klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa yang maju dan
membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, sedangkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ini memberikan sedikitnya delapan kali
lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi ini

kepada orang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran tipe Think Pair Share adalah pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri, berpikir sendiri mengenai
masalah-masalah yang diberikan oleh guru dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerja sama dengan teman, memberikan umpan balik untuk
merespon dan saling membantu. Dalam tipe ini siswa dapat mengembangkan

kemampuan dalam bekerjasama dan komunikasi antar siswa. Interaksi yang
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berlangsung selama proses pembelajaran dapat meningkatkan daya pikir dan

meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar.

Menurut  Trianto  (Zulkarnain, 2015108), Langkah-langkah dalam

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share sebagai berikut :

a. Langkah 1, yaitu berfikir (thinking)
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan

dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa
menit untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan
penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan berfikir.

b. Langkah 2, yaitu berpasangan (pairing)

Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan
mendiskusikan apa yang mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang
disediakan dapat menyatukan gagasan masing- masing siswa. Secara
normal guru memberi waktu tidak lebih 4 atau 5 menit untuk
berpasangan.

c. Langkah 3, yaitu berbagi (sharing)

Pada tahap akhir, guru meminta pasangan- pasangan untuk berbagi
dengan kelompok berpasangan keseluruhan kelas. Hal ini efektif baik
untuk guru maupun siswa untuk mengetahui ide- ide dari pasangan, dan
kegiatan sharing ini dilanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan
mendapat kesempatan untuk dilaporkan.

Pada implementasinya, masing- masing model pembelajaran tentu
memiliki kelebihan dan kekurangan. Hartina (Said, 2013:3) berpendapat bahwa
kelebihan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) sebagali

berikut:

1) Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung
memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta
memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan;

2) Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan
pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam
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memecahkan masalah;

3) Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya
dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang;

4) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil
diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar;

5) Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam
proses pembelajaran.

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran kooperatif Tink Pair
Share (TPS) ini juga memiliki kelemahan, Adapun kelemahan model
pembelajaran kooperatif Tink Pair Share (TPS) menurut Hartina (Said, 2013:3),
adalah sangat sulit diterapkan di sekolah yang rata-rata kemampuan siswanya
rendah dan waktu yang terbatas, sedangkan jumlah kelompok yang terbentuk

banyak.

Sedangkan menurut Lie (Said, 2013:3), kekurangan dari kelompok
berpasangan (kelompok yang terdiri dari 2 orang siswa) adalah: (1) banyak
kelompok yang melapor dan perlu dimonitori; (2) lebih sedikit ide yang muncul;
dan (3) tidak ada penengah jika terjadi perselisihan dalam proses diskusi

kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) merupakan tipe pembelajaran yang mengembangkan kemampuan siswa
secara individu maupun kelompok. Pembelajaran ini juga mengembangkan
struktur pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
agar tercipta suatu pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan
akademik dan keterampilan siswa, sehingga dapat diterapkan untuk

mengoptimalkan komunikasi matematis siswa dengan langkah yang pertama
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berpikir (thinking), kedua berpasangan (pairing), dan yang ketiga berbagi

(sharing).

7. Materi Ajar
A. Pengertian Fungsi, Domain, Kodomain dan Range
1. Pengertian Fungsi
Definisi : Fungsi dari himpunan A ke himpunan B suatu relasi khusus
sedemikian hingga setiap anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu

anggota himpunan B. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 2.1 berikut:

f

Y

A=Df=D B=Rf=R

2.1 Konsep Fungsi

Domain = daerah asal (D)
Kodomain = daerah kawan (K)
Range = daerah hasil (R)

2. Notasi Fungsi
Suatu fungsi atau pemetaan umumnya dinotasikan dengan huruf kecil.

Misal, f adalah fungsi dari A ke B ditulisf: A — B
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A disebut domain

B disebut kodomain

3. Range atau Daerah Hasil
Jika f memetakan x € A ke'y € B dikatakan y adalah peta dari x ditulis f : x
—y atau y = f(x). Himpunan y € B yang merupakan peta dari x € A disebut range

atau daerah hasil.

B. Sifat-sifat fungsi
1. Fungsi Injektif (Fungsi Satu-Satu)

Fungsi f dari A ke B merupakan fungsi injektif jika anggota B dipasangkan
dengan tepat ke satu anggota A, tetapi tidak semua anggota B harus mempunyai
pasangan dengan anggota A. Dengan kata lain, fungsi f dari A ke B merupakan
fungsi injektif jika a; , a, € Ds dengan a; # a; maka f(a;) # f(a,). Ds = daerah asal

fungsi f.

2.2 Fungsi Injektif

2. Fungsi surjektif (Fungsi onto)
Fungsi f dari A ke B merupakan fungsi surjektif jika setiap anggota B

mempunyai pasangan dengan anggota A.
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2.3 Fungsi Surjektif

3. Fungsi Bijektif (Fungsi Berkorespondensi Satu-Satu)
Suatu fungsi dikatakan bijektif jika fungsi tersebut merupakan fungsi

injektif sekaligus surjektif.

/ ) f
[ a8 e——oos
‘ : J { \
i ™ bz \
\ f \ |
\ a3 q——4—kp bg. |

2.4 Fungsi Bijektif

C. Operasi Aljabar pada Fungsi
Jika f suatu fungsi dengan daerah asal Dy dan g suatu fungsi dengan daerah
asal Dy, maka pada operasi aljabar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian dinyatakan sebagai berikut:

1. Jumlah f dan g ditulis f + g didefinisikan sebagai (f + g)(x) = f (x) + g(x)
dengan daerah asal Ds+ g = Ds N Dy.

2. Selisih f dan g ditulis f — g didefinisikan sebagai (f — g)(x) = f (x) — g(x) dengan
daerah asal Ds.g = Df N Dy.

3. Perkalian f dan g ditulis f x g didefinisikan sebagai (f x g)(x) =f (x) x g(x)

dengan daerah asal Ds x g = Df N Dy.
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. e f e - (f _f®
4. Pembagian f dan g ditulis p didefinisikan sebagai (g) (x) pr dengan
daerah asal Dy = Dr N Dy —{x | g(x) = 0}.
)

Contoh :
Diketahui fungsi f (x) = x* —4dengan D, ={x| x € R}dan g(x) = x+2 dengan

D, ={x| x € R} .Tentukan hasil penjumlahan dan perkalian dari fungsi tersebut!

Jawab :

a. Penjumlahan

(f +9)() = f(x)+9(x)
=(x*—4)+(x+2)
=x*—4+Xx+2
=x*+Xx-2

Daerah asal (f +g)(x) adalah D, , =D; nD,

f+g

D,,, =D; N D,
={x|xe R}n{x|xe R}

={x|xeR}

f+g

b. Perkalian

(f xg)(x) = f(x)xg(x)
=(x* —4)x(x+2)
= (x?)X+2x* —4x -8
=x* +2x* —4x-8

Daerah asal (f xg)(x) adalah D, , = D; ND,

fxg
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D,. =D; ng
={x|xe R}n{x|xe R}

={x|xeR}

fxg

D. Fungsi Invers
Jika fungsi f : A — B dinyatakan dengan pasangan terurut f:{(a,b) |ac A
dan beBY}, maka invers dari fungsi f adalah f*: B — A ditentukan oleh: f-

1:{(b,a) | beB danacA}.

Jikaf: A > B, makaf mempunyai fungsi invers f* : B — A jika dan
hanya jika f adalah fungsi bijektif atau korespondensi satu satu. Jika f:y =f(x) -

fx=1(y).

fofHX) =(F*of(X) =1(x) (fungsi identitas)

Contoh :
Diketahui f(x) = i_+3f,x * i tentukan infers dari fungsi tersebut :
Jawab :
_ 2 —3x
Y= x+1

y(4x +1) =2 - 3x

4xy +y=2-3X

Ay +3Xx=2-y

X(@dy+3)=2-y
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x =22

4y+3
-1 _ 2—x
F(x) = 4x+3

E. Fungsi Komposisi
Fungsi Komposisi adalah penggabungan operasi dua fungsi secara

berurutan sehingga menghasilkan sebuah fungsi baru.

Misalkan: f: A — Bdang:B—> C

A B C

h=go f

2.5 Konsep Fungsi Komposisi
Fungsi baru h = (g o f) : A — C disebut fungsi komposisi dari f dan g. Ditulis:
h(x) = (g o f)(x) = g(f(x)) dan (gof)(x) = g(f(x)) ada hanya jika R¢ N
Dy # © Nilai fungsi komposisi (gof)(x) untuk x = a adalah (gof)(a)=
g(f(a))
Contoh :

Diketahui fungsi f dan g dirumuskan oleh f (x) = 3x? — 4x + 6 dan g(x) = 2x-1.

Tentukan :



a. (fog)(x)
b. (gof)()

Jawab

a. (fog)(x) =f(g(x))

=f(2x-1)
=3(2x—1)*—4(2x—1) + 6
=3(4x* —4x+1)— (8x—4) +6
=3(4x° —4x+1)-8x+ 4 +6
=12x*—12x+3-8x+4+6

= 12x% — 20x + 13

b. (@of)(x) =g (f(x)

= (3x* — 4x + 6)
=2(3x*—4x+6)—1
=6x°—8x+2-1

=6x> - 8x + 1

27
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3. Sifat-sifat Komposisi Fungsi

Jikaf:A—>B;g:B—C;h:C— D, maka berlaku:
I. (fog)(x) #(gofi(x) (tidak komutatif)
ii. ((fog)oh)(x) = (fo(goh))(x)  (sifat asosiatif)

ii. (fol)(x) = (lof)(x) = f(x) (elemen identitas)

B. Kerangka Pikir
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas dapat disusun suatu
kerangka berpikir guna memperoleh jawaban sementara antara kesalahan yang
timbul. Dalam kegiatan belajar matematika banyak faktor yang memepengaruhi
hasil belajar siswa diantaranya adalah model pembelajaran yang digunakan guru
dan kondisi siswa yang merasa bosan dan kurang aktif dalam proses

pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa terdapat berbagai model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempermudah proses pengajaran,
namun penentuan pemilihan model tersebut harus dipertimbangkan dari berbagai
segi, diantaranya tentang keefektifannya. Salah satu model pembelajaran yang
tepat digunakan dalam mata pelajaran matematika adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Keefektifan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu
hasil belajar siswa, aktivitas iswa, dan respon siswa terhadap proses pembelajaran.

Agar kerangka pikir di atas lebih jelas, maka dibuat skema bagan sebagai berikut :



Pembelajaran
Matematika

Pembelajaran dengan model

pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS)

y

N\

29

Hasil Belajar
Siswa

Keterlaksanaan
pembelajaran

Aktivitas
Siswa

Respon
Siswa

}

Analisis

N\

Efektif

2.6 Bagan Kerangka Pikir

Tahap-tahap model
pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share
(TPS) menurut Lyman
(Daryanto dalam Jones,
2014:39) adalah:

[EEN

. Pemberian masalah
oleh guru
(Pendahuluan)
Think (berpikir)
Pair (berpasangan)
Share (berbagi)

Pemberian

ORI

penghargaan

Tidak Efektif
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka peneliti

merumuskan sebuah hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Hipotesis Mayor
“Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) efektif
digunakan pada mata pelajaran matematika di kelas X SMA Negeri 8 Gowa”.
Hipotesis mayor diatas dikatakan teruji keenarannya apabila semua
hipotesis minor di bawah ini teruji kebenarannya.
2. Hipotesis Minor
a. Hasil Belajar
1) Hasil belajar matematika siswa setelah proses pembelajaran melalui model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) minimal 75. Untuk menguji
hipotesis statistika, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut :
Ho: u <749 melawan H; : p > 74,9
Keterangan : | = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa
2) Ketuntasan belajar siswa secara klasikal setelah pembelajaran matematika
melalui model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) secara klasikal
minimal 75%. Untuk pengujian secara statisti, maka dirumuskan hipotesis
kerja sebagai berikut :
Ho: < 74,9 melawan Hy: w> 74,9
Keterangan : m = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui model kooperatif

tipe Think Pair Share (TPS) minimal 0,3 pada kategori sedang. Untuk
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pengujian secara statisti, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut :
Ho: Mg < 0,29 melawan Hy : pg > 0,29
Keterangan : g = parameter skor rata-rata gain ternornalisasi
b. Keterlaksanaan Pembelajaran
Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran selama proses pembelajaran dalam

kelas yaitu minimal mendapat skor 2,5 pada kategori baik.

c. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa dengan melalui model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) minimal 75% siswa aktif dalam proses
pembelajaran.

d. Respon Siswa
Siswa yang memberi respon positif terhadap pembelajaran matematika
melalui penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) minimal 75%.
D. Penelitian Relevan
1. Febrian Widya Kusuma & Mimin Nur Aisyah. 2012. Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk Meningkatkan
Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari
Tahun Ajaran 2011/2012.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
aktivitas belajar Akuntansi dari siklus I ke siklus I1. Hasil observasi menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan skor rata-rata aktivitas belajar Akuntansi yakni
65,32% pada siklus I menjadi 88,55% pada siklus Il. Peningkatan aktivitas belajar

Akuntansi juga terlihat dari skor rata-rata angket yang menujukkan angka sebesar
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75,42% pada siklus I, dan meningkat menjadi 91,75% pada siklus II. Hasil

wawancara untuk aktivitas belajar Akuntasi menunjukkan bahwa selama

pembelajaran berlangsung, seluruh indikator menunjukkan skor di atas 75%.

Respons siswa terhadap pembelajaran Think Pair Share adalah positif. Hal ini

terbukti dari hasil penelitian yang dipeoleh dari angket dengan menggunakan

empat indikator respons yakni ketertarikan, manfaat, kendala, serta harapan dan
saran untuk model pembelajaran Think Pair Share menunjukkan skor rata-rata

76,43%. Hasil angket ini juga didukung dari hasil wawancara yang diperoleh.

Hasil wawancara dari seluruh indikator respons siswa terhadap model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share menunjukkan skor di atas 90%.

2. Dzulkifli Effendi & Titi Teri Purwanti. 2013. Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar
Siswa pada Pokok Bahasan Matriks.

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa pembelajaran
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) yang telah dilaksanakan di kelas XII IPA
SMA PGRI 5 Sidoarjo tahun pelajaran 2011- 2012 dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada pokok bahasan matriks dengan metode pembelajaran TPS ini.
Dengan hasil aktivitas dan hasil belajar siswa yang selalu meningkat dari siklus ke
siklus, yaitu dari siklus I diperoleh rata-rata siswa 71,34 dengan siswa yang tuntas
sebanyak 25 siswa dan siswa yang tidak tuntas 16 siswa. Pada siklus Il terdapat
peningkatan. Di peroleh rata-rata hasil tes yang diberikan kepada siswa pada
siklus Il adalah sebesar 78,87. Ketuntasan belajar klasikal sebesar 70,73 % atau

sebanyak 29 siswa tuntas belajar dengan mendapatkan nilai >65. Pada siklus Il
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aktivitas siswa ada peningkatan dibandingkan dengan siklus I, persentase tebesar
>50% dikarenakan memperhatikan. Pada siklus [l terdapat peningkatan.
Diperoleh rata-rata hasil tes yang diberikan kepada siswa pada siklus 11l adalah
sebesar 82,02. Ketentuan belajar secra klasikal sebesar 85,36% atau sebanyak 35

siswa memperoleh nilai > 65.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:3) Metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian
ini Menggunakan jenis penelitian pre-experimen yang melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS) pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:60).

Variabel dalam penelitian ini adalah ketuntasan hasil belajar matematika
siswa, keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa.
2. Desain Penelitian

Desain yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design. Pada
penelitian ini terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan, kemudian setelah
diberikan perlakuan diadakan post-test. Dengan demikian hasil perlakuan dapat

34
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diketahui lebih akurat, karena membandingkan keadaan sebelum perlakuan dan

keadaan sesudah perlakuan.

Pesain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pola Kelompok Tunggal (one
group Pre test-post test design) dengan bagan rancangan penelitian sebagai

berikut:

Pre test (O) Perlakuan (X) |—— | Posttest (Oy)

A 4

Keterangan :
O, : tes yang diberikan sebelum diberi perlakuan atau pre test.
X : peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share TPS.
O, : tes yang diberikan setelah diberi perlakuan atau post test.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur sebagai berikut:

a. Kenakan Og, yaitu pre-test untuk mengukur pemahaman konsep matematika
siswa sebelum diberi perlakuan.

b. Kenakan subyek dengan (X) atau perlakuan sebagai penerapan model
pembelajaran kooperatof tipe Think Pair Share (TPS).

c. Berikan O, yaitu post test untuk mengukur pemahaman konsep matematika
siswa setelah diberi perlakuan.
d. Kemudian bandingkan antara O; dan O, untuk mengetahui perbedaan

antara sebelum dengan sesudah diberi perlakuan (treatment).
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah suatu himpunan dengan sifat-sifatnya ditentukan oleh
peneliti sedemikian rupa sehingga setiap individu/variabel/data dapat dinyatakan
dengan tepat apakah individu tersebut menjadi anggota atau tidak (Kadir,
2016:118). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA

SMA Negeri 8 Gowa yang terdiri dari 7 Kelas dengan jumlah 237 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah suatu himpunan bagian atau sebagian dari populasi yang
karakteristiknya benar-benar diselidiki (Kadir, 2016:118).

Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 1 kelas yaitu kelas X MIPA 2
sebanyak 36 siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Cluster Random Sampling yaitu teknik penyampelan yang didasarkan atas
kelompok bukan individu. Pada populasi tidak ada kelas unggulan sehingga setiap
kelas diasumsikan memiliki kemampuan yang sama dan memiliki peluang yang sama
untuk dipilih sebagai kelas sampel.

Adapun langkah-langkah dalam pengambilan sampel adalah sebagi berikut:
a. Membuat kerangka sampel dengan kelas sebagai unit sampel terdiri dari 7
kelas

b. Memilih satu kelas secara random dari 7 kelas
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c. Kelas yang terpilih akan menjadi sampel (kelas eksperimen) penelitian yang
akan diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS).

D. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel dalam penelitian,
maka diberikan batasan operasional variabel sebagai berikut:
1. Hasil Belajar

Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah ketuntasan nilai
akhir yang diperoleh setelah menjawab soal-soal tes hasil belajar yang diberikan
setelah mendapatkan pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

2. Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan aktivitas siswa adalah rata-rata keterlaksanaan aktivitas

siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterlaksanaan
perilaku atau aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung yang diukur

melalui lembar observasi siswa.

4. Respons Siswa
Respons siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran
kesukaan, minat, ketertarikan atau pendapat siswa tentang cara mengajar guru,

dan suasana kelas selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan model
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pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Respons siswa diukur

dengan pemberian angket pada akhir kegiatan pembelajaran.

E.

2.

a.

Prosedur Penelitian

Tahap Persiapan

Observasi awal untuk melihat kondisi lokasi atau tempat penelitian seperti:
jumlah kelas, jumlah siswa, dan cara guru bidang studi mengajar.
Menentukan populasi dan sampel.

Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian.

Menyususun dan menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian, yaitu:

1) Tes hasil belajar
2) Lembar observasi aktivitas siswa

3) Angket respon siswa

Tahap pelaksanaan

Memberikan pretest dalam bentuk essai untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa dikelas secara keseluruhan diawal pembelajaran (pertemuan pertama)
Memberikan perlakuan yaitu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran matematika.

Melakukan observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran disetiap

pertemuan.
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d. Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
disetiap pertemuan.

e. Membagikan angket respons siswa setelah mengikuti pembelajaran yang
berisi pertanyaan tentang proses pembelajaran matematika melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

f. Memberikan tes dalam bentuk essay untuk melakukan evaluasi (posttest)
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

3. Tahap Penyelesaian

a. Setelah penelitian dilakukan, selanjutnya menganalisis semua data yang
diperoleh yaitu data hasil tes akhir, lembar observasi, dan angket respon
siswa. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik
analisi satatistik deskriptif dan inferensial

b. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh dan

membandingkannya dengan hipotesis sementara yang telah dibuat sebelumnya.

F. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Lembar Tes

Tes pada penelitian ini diberikan pada saat sebelum perlakuan (Pre-test)
dan pada saat setelah diberikan perlakuan (Posttest) yang bertujuan untuk
mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share efektif
digunakan terhadap pembelajaran matematika kelas X SMA Negeri 8 Gowa.
Pembuatan instrumen tes ini memperhatikan kesesuaian antara tujuan dan bahan

yang diajarkan, yang dapat ditunjukkan dengan adanya kesesuaian antara
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indikator materi pelajaran, kompetensi dasar, dan standar kompetensi dengan Kisi-

Kisi soal yang dibuat.

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dibuat oleh peneliti
kemudian divalidasi oleh tim validator sebelum melakukan penelitian. Instrumen
ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
sebagai salah satu indikator keefektifan pembelajaran matematika dengan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Indikator yang digunakan untuk
mengungkap kemampuan guru mengelola pembelajaran didasarkan pada kegiatan
yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan
dalam RPP. Indikator kemampuan guru mengelola pembelajaran tersebut
dijadikan aspek-aspek pengamatan dalam lembar observasi pengelolaan

pembelajaran.

c. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi keaktifan belajar matematika siswa merupakan lembar
yang berisi pedoman dalam melaksanakan pengamatan aktivitas siswa pada saat
pembelajaran di dalam kelas dan kelompok. Peneliti menetapkan indikator untuk

mengetahui keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

d. Lembar Angket Respon Siswa

Lembar angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon
siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan perangkat pelajaran yang digunakan

oleh peneliti.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Agar dalam penelitian diperoleh informasi dan data-data yang relevan
sesuai dengan topik yang hendak diteliti, maka peneliti menggunakan teknik
antara lain:
1. Tes

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur ketrampilan pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu dan kelompok. Penilaian ini akan diambil dari tes yang diberikan
sebelum perlakuan (pretest) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep
matematika siswa, kemudian dibandingkan dengan hasil tes yang dilaksanakan

setelah diberikan perlakuan (posttest).

2. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung ke obyek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Tektik ini digunakan
untuk mengetahui aktifitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. Teknik ini
dilakukan dalam penelitian pada saat peneliti mulai datang ke SMA Negeri 8
Gowa untuk mengadakan tes awal sebelum tindakan, dilanjutkan pada saat
peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran

sampai dengan pada waktu pelaksanaan tes akhir setelah perlakuan.



42

3. Angket
Angket merupakan kegiatan untuk mengetahui respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Angket

dapat diberikan kepada siswa setelah dilakukan perlakuan.

H. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis

statistik deskriptif dan statistik inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif (Sugiyono, 2015: 147) adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggam-
barkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Adapun yang akan diuji

dengan menggunakan analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut:

a. Analisis Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa
setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Kriteria yang digunakan untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa kelas X

SMA Negeri 8 Gowa dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 Kategorisasi Standar yang ditetapkan Departemen Pendidikan



43

Nasional
Nilai Kategori
0-49 Sangat rendah
50 -69 Rendah
70-79 Sedang
80 -89 Tinggi
90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber : Arafah (Taufig, 2015:35).

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Gowa

Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan Belajar
0<x<75 Tidak Tuntas
75 <x <100 Tuntas

Sumber: SMA Negeri 8 Gowa

Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas
belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan
oleh sekolah yaitu 75, sedangkan ketuntasan klasikal akan tercapai apabila
minimal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

Ketuntasan klasikal dapat dirumuskan sebagai berikut:

. . j lah si d kor 275
Ketuntasan Belajar Klasikal = 22 S5a Cenean SXOr 275 4 100%

jumlah siswa
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b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar. Menurut Hake (Wiyono, 2013:53),
besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus

gain ternormalisasi yaitu dengan:

post - Splc
g —
Smukx _Sprx'
Keterangan :
Spre = Skor pretest
Spost = Skor postest
Smaks = Skor maksimal

Untuk Kklasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Klasifikasi
g<03 Rendah

0,3<g<0,7 Sedang
g=0,7 Tinggi

Sumber: Meltzer (Wiyono, 2013:54)
Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi

siswa minimal berada dalam kategori sedang atau > 0,3.
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c. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Untuk menganalisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di-
ambil dari nilai rata-rata skor penilaian aspek kemampuan guru yang di konversi-
kan sebagai berikut:

RSP = 2x

n
Keterangan :
RSP = Rata — rata skor penilaian
x = skor penilaian
n = banyaknya aspek penilaian

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Keterlaksanaan Pembelajaran

Nilai Kriteria
0,00 < nilai < 1,50 Kurang Baik
1,50 < nilai < 1,50 Cukup Baik
2,50 < nilai < 3,50 Baik
3,50 < nilai < 4,00 Sangat Baik

d. Analisis Data Aktivitas Siswa
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran ber-
langsung dianalisis dengan menggunakan persentase. Untuk menentukan persen-

tase aktivitas siswa yang diamati setiap pertemuan adalah:

S, = %x 100% dengan X; = Z%
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Keterangan:

S1 = persentase frekuensi aktivitas siswa tiap indikator

X1 = frekuensi siswa tiap indikator hasil pengamatan

P1 = hasil pengamatan aktivitas siswa tiap indikator

N = jumlah kotak yang dapat diisi sesuai dengan waktu yang ditentukan
A = banyak siswa yang diamati

Untuk menunjukkan apakah aspek-aspek yang diamati telah sesuai
dengan yang diinginkan, maka digunakan kriteria persentase aktivitas siswa se-
bagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Aktivitas Siswa pada saat Proses Pembelajaran

Interval (%) Kategori
95 -100 Sangat Baik
85-94 Baik
75 -84 Sedang
66 — 74 Buruk
0-65 Sangat Buruk

Sumber: Tirtana Arif (Jufriansyah, 2014: 32)

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif

apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

e. Analisis Data Respon Siswa
Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase

jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis
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dengan melihat persentase dari respons siswa Yyang dihitung dengan

menggunakan rumus:

f
PZNX1OO%

Keterangan:
P = Persentase respons siswa yang menjawab ya dan tidak
f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Kriteria untuk menyatakan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah
positif apabila minimal 75% siswa yang memberi respons positif dari semua

aspek yang ditanyakan.

2. Teknik Analisis Inferensial

Sugiyono (2015:209) menyatakan bahwa “Statistik Inferensial adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi”. Teknik ini dimaksudkan untuk pengujian hipotesis
penelitian. Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dil-

akukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov dengan aplikasi SPSS menggunakan taraf signifikansi (o) 5% atau 0,05.
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Hipotesis yang digunakan yang digunakan sebagai acuan pengambilan keputusan
yaitu:
Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas Pyaue > a
dan Ho dinyatakan diterima. Apabila nilai probabilitas Pyaue < o, maka data tidak

berdistribusi normal dan Ho dinyatakan ditolak.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Pengujian Hipotesis Minor Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Untuk menguji hasil belajar berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerap-
kan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test) dengan menggunakan analisis
data SPSS 20. One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membanding-
kan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu
berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji
hipotesis ini, diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan
rata-rata dari sampel tersebut.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho= n < 74,9 melawan Hy= > 74,9

Kriteria pengambilan keputusan adalah: Ho ditolak jika P-yaue>a dan Hg

diterima jika P-yae < a, dimana a = 5%. Jika P-yae < a berarti hasil belajar ma-

tematika siswa bisa mencapai KKM 75.
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2. Pengujian Hipotesis Minor Berdasarkan Ketuntasan Klasikal Menggunakan
Uji Proporsi
Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi dari data
sampel (apakah proporsi sampel berbeda dengan proporsi yang dihipotesiskan).
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi.
Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu
Ho : © < 74,9% melawan Hj : & >74,9%

Dengan rumus (Tiro, 2008:263):

Keterangan :
X : jumlah siswa yang mencapai KKM
o proporsi ketuntasan klasikal 75%

n : jumlah sampel

Kriteria pengambilan keputusan adalah: Ho ditolak jika z > z(s.,) dan Ho
diterima jika z < zgs.q, dimana a = 5%. Jika z > z (o5.4 berarti hasil belajar
matematika siswa bisa mencapai 75%.

3. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji-t satu
sampel (One Sample t-test)

Uji-t satu(One Sample t-test)sampeldigunakan untuk mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen,

diperoleh dengan membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest.
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Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu
Ho: Mg < 0,29 melawan Hj : pg> 0,29

Dengan rumus (Tiro, 2008:249):

. x—0,29
=~
Keterangan:
t : thitung
X : rata-rata sampel

u : rata-rata spesifik atau rata-rata tertentu (yang menjadi perbandingan)

s : standar deviasi sampel

n : jumlah sampel

Kriteria pengambilan keputusan adalah: Ho ditolak jika t > thiwng dan Ho
diterima jika t < thiung dimana o = 5%. Jika t > thiung berarti peningkatan hasil

belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh
dari kegiatan penelitian tentang hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang telah dilaksanakan di
SMA Negeri 8 Gowa. Penelitian ini dilaksanakan selama enam kali pertemuan,
dimana pertemuan pertama diberikan pretest untuk mengetahui kemanpuan awal
siswa dan pada akhir pertemuan diberi posttest untuk mengetahui kemampuan

siswa setelah siberi perlakuan.

Ada dua macam hasil analisis yang disajikan yaitu hasil analisis yang
menggunakan statistik deskriptif dan hasil analisis yang menggunakan statistik
inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi rata-rata, median, modus, standar
deviasi, variansi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Sedangkan untuk
keperluan analisis statistik inferensial meliputi pengujian persyaratan analisis dan
pengujian hipotesis. Adapun hasil analisis masing-masing data tersebut sebagai

berikut:

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan tentang karakteristik
distribusi skor hasil belajar dari masing-masing kelompok penelitian sekaligus

jawaban atas masalah yang dirumuskan dalam penelitian.
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a. Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran
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Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dari hasil pengamatan

yang dilakukan oleh observer selama empat kali pertemuan menggambarkan

bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh peneliti

dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Adapun hasil

pengamatannya dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

ASPEK PENGAMATAN SKOR PENILAIAN l;AA-_II_AA IéAC‘)TREI'
1/2[3|4]5]6
Kegiatan Awal
1. Guru mengawali pelajaran 4lalala 4 Sangat
dengan mengucapkan salam. Baik
2. Guru mengecek kehadiran siswa 4lalala 4 Sgr;igst
3. Guru mempersiapan siswa un- Sangat
tuk belajar. — 3141314 — 3.5 Baik
T . wn
4. Guru menyampaikan materi N L
yang akan dipelajari dan tujuan E ',Z
pembelajaran yang akan dicapai | | 2 | 4 | 3 | 4 8 3,25 Baik
setelah pembelajaran berlang- & o
sung.
5. Guru menjelaskan metode yang
d!gunakan dan apa yang harus 314133 3.25 Baik
dilakukan oleh siswa dalam
proses belajar mengajar.
Kegiatan Inti
1. Menjglaskan kepa(_ja siswa 313424 35 Sangat
materi yang akan dipelajari Baik
2. Memberikan kesempatan kepa- | ™ Sanaat
da siswa untuk menanyakan wi 4|4 4]4 L|1_J 4 Ba?k
hal-hal yang belum dimengerti E iy
3. Guru membagikan LKS kepada | & S_D Sanqat
setiap siswa untuk dikerjakan 4141414 4 Ba?k
secara mandiri (THINK)




Lanjutan Tabel 4.1 Hasil
Dengan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Pengamatan

Keterlaksanaan
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Pembelajaran

4. Guru berkeliling mencermati siswa Sanqat
bekerja dan menemukan berbagai 314143 3,5 Ba?k
kesulitan yang dialami siswa.

5. Guru meminta siswa berpasangan
dengan teman sebangkunya untuk Sanaat
mendiskusikan apa yang telah 31344 3,5 Ba?k
dipikirkan/dikerjakan pada tahap
pertama. (PAIR)

6. Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS, siswa yang be- i
lum paham diberi kesempatan untuk 214133 3 Baik
bertanya kepada guru.

7. Guru meminta perwakilan pasangan | b b
kelompok untuk menyampaikan lI-I_J ,'-'_J Sanaat
hasil diskusinya dan kelompok lain |w |4 | 3 |3 |4 |t | 35 Ba?k
diberikan kesempatan untuk me- o g_
nanggapi. (SHARE)

8. Guru memberi kesempatan kepada
siswa dari kelompok lain untuk Sanaat
memberikan tanggapan terhadap 314144 3,75 Ba?k
hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

9. Guru memberikan  penghargaan :
kepada kelompok yang tampil. 312134 3 Baik

10.Guru mengevaluasi siswa dan
memberikan penguatan atas jawaban i
tersebut serta memberikan solusi 413123 3 Baik
apabila ada soal yang dianggap sulit

Kegiatan Akhir

1. Guru membimbing siswa me- .
rangkum materi 312143 3 Baik

2. Memotivasi siswa untuk lebih giat | ,_ = Sangat
belajar dirumah. ol 4434 | > | aik

3. Guru memberikan tugas sebagai ba- E — Sangat
han pekerjaan rumah. o 414143 8 375 | "Raik

4. Menutup pelajaran dengan men- o Sangat
gucapkan salam. 4141414 4 Baik

Rata-rata setiap pertemuan 3,4/3,6(35(3,7 3,55
Rata-rata keseluruhan 355 Sgnglft
' ai

(Sumber : Olah Data Lampiran D)
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa rata-rata dari keseluruhan
aspek pengamatan keterlaksanaan pembelajaran selama empat pertemuan
memperoleh nilai 3,55. Berdasarkan kriteria keterlaksanaan yang telah dipaparkan
pada bab Ill, penilaian keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan berada
pada interval 3,50 < X < 4,00 yang artinya keterlaksanaan pembelajaran
dikategorikan terlaksana dengan Sangat Baik, dimana pada pertemuan ke-dua
rata-rata jumlah skor pengamatan untuk seluruh aspek pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran memperoleh nilai 3,4 (kategori baik). Pada pertemuan ke-tiga rata-
rata jumlah skor pengamatan untuk seluruh aspek pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran memperoleh nilai 3,6 (kategori sangat baik). Pada pertemuan ke-
empat rata-rata jumlah skor pengamatan untuk seluruh aspek pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 3,5 (kategori sangat baik). Dan
pada pertemuan ke-lima rata-rata jumlah skor pengamatan untuk seluruh aspek
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 3,7 (kategori sangat

baik).

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
Data hasil tes siswa sebelum dan setelah diterapkan model kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa gowa disajikan
secara lengkap pada lampiran D.
1) Deskripsi Hasil Tes Siswa Sebelum Penerapan Model Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS)
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan

pada siswa secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum
Diterapkan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Statistik Nilai statistik

Sampel 32
Skor ideal 100
Skor tertinggi 60
Skor terendah 18
Rentang skor 42

Rata-rata skor 31,72

Varians 73,37
Standar deviasi 8,57

Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil pretest siswa
sebelum proses pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) adalah 31,72 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa
dengan nilai varians 73,37 dan standar deviasi 8,57. Skor yang dicapai siswa
tersebar dari skor terendah 18 sampai dengan skor tertinggi 60 dengan rentang
skor 42. Jika hasil belajar matematika siswa di kelompokkan dalam lima
kategori yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh

distribusi frekuensi dan persentase seperti pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Sebelum
Diterapkan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%o)
1 0-54 Sangat rendah 31 97
2 55-78 Rendah 1 3
3 79-85 Tinggi - -
4 86-100 Sangat Tinggi - -
Jumlah 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa 97% siswa kelas X MIPA 2

yang diberi pretest memperoleh nilai pada rentang 0 — 54 atau berada pada
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kategori sangat rendah, 3% yang memperoleh nilai pada rentang 55 — 78 atau
berada pada kategori rendah, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada
kategori, tinggi, dan sangat tinggi. Dengan demikian hasil tes matematika siswa
sebelum diterapkan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) masih
tergolong sangat rendah.

Selanjutnya data hasil tes siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) yang dikategorikan berdasarkan Kriteria ketuntasan

dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Sebelum Diterapkan
Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%o)
0<x<75 Tidak Tuntas 32 100
75 <x <100 Tuntas - -
Jumlah 32 100

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa
secara umum hasil tes siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) masih dalam kategori tidak tuntas, baik secara individual
maupun Klasikal. Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest seluruh siswa kelas X
MIPA 2 SMA Negeri 8 Gowa tidak tuntas.

2) Deskripsi Hasil Tes Siswa Setelah Penerapan Model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS)
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai posttest yang diberikan

pada siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Setelah Diterapkan
Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Statistik Nilai Statistik

Sampel 32
Skor ideal 100
Skor tertinggi 100
Skor terendah 53
Rentang skor 47

Rata-rata skor 81,75

Varians 84,323

Standar deviasi 9,183

Pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil posttest siswa
setelah proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) adalah 81,75 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan
varians 84,323 dan standar deviasi 9,183. Skor yang dicapai siswa tersebar dari
skor terendah 53 sampai dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 47. Jika
hasil belajar matematika siswa di kelompokkan dalam lima kategori yang
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase seperti pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Setelah
Diterapkan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%o)
1 0-54 Sangat rendah 1 3,125
2 55-78 Rendah 7 21,875
3 79-85 Tinggi 17 52,13
4 86-100 Sangat Tinggi 7 21,87
Jumlah 32 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 ditunjukkan bahwa hasil
tes siswa setelah penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dari

32 orang siswa terdapat 1 siswa atau 3,125% yang memperoleh hasil pada
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kategori sangat rendah, terdapat 7 siswa atau 21,875% dari keseluruhan siswa
yang nilainya berada pada kategori rendah, 17 siswa atau 52,13% dari
keseluruhan siswa yang nilainya berada pada kategori tinggi, 7 siswa atau
21,87% dari keseluruhan siswa yang nilainya berada pada kategori sangat tinggi.
Jika rata-rata skor hasil posttest siswa yaitu 81,75 dikonversi ke dalam empat
kategori, maka rata-rata skor hasil posttest siswa kelas X MPA 21 SMA Negeri 8
Gowa setelah diterapkan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berada
pada kategori tinggi.

Selanjutnya data hasil tes siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan hasil
belajar dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Setelah Diterapkan
Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%o)
0<x<75 Tidak Tuntas 3 9,375
75 <x <100 Tuntas 29 90,625
Jumlah 32 100

Pada tabel 4.7 diatas ditunjukkan bahwa banyaknya siswa yang mencapai
nilai > 75 adalah 29 siswa atau 90,625% dari jumlah seluruh siswa dan
dinyatakan tuntas secara individual. Sementara 3 siswa lainnya atau 9,375%
siswa dari jumlah keseluruhan siswa memperoleh nilai < 75 atau dinyatakan
tidak tuntas secara individual. Berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar
secara klasikal yang ditetapkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 8 Gowa dinyatakan

tuntas secara klasikal.
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3) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Penerapan Model kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 8 Gowa setelah
diterapkan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada pembelajaran
matematika. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran D)
menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi
siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair
Share TPS) adalah 0,743.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat

pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase
g=0,70 Tinggi 26 81,25%
0,30 <£g<0,70 Sedang 6 18,75%
g <0,30 Rendah 0 0%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa ada 26 siswa atau 81,25%
dari keseluruhan siswa yang nilai gainnya > 0,70 yang artinya peningkatan hasil
belajarnya berada pada kategori tinggi dan 6 siswa atau 18,75% yang nilai
gainnya berada pada interval 0,30 < g < 0,70 yang artinya peningkatan hasil
belajarnya berada pada kategori sedang. Dari tabel 4.8 juga dapat diketahui bahwa

tidak ada siswa yang nilai gainnya < 0,30 atau peningkatan hasil belajarnya
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berada pada kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,743
dikonversi ke dalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa
berada pada interval g > 0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika
siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 8 Gowa setelah diterapkan model kooperatif

tipe Think Pair Share (TPS) umumnya berada pada kategori tinggi.

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama Kegiatan
Pembelajaran

Pengamatan aktivitas siswa bertujuan untuk memperoleh salah satu jenis
data pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrumen ini memuat petunjuk
dan tujuh indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilaksanakan
dengan cara observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama empat
kali pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada
setiap akhir pertemuan. Hasil rangkuman setiap pengamatan disajikan pada tabel
4.9 berikut ini.

Tabel 4.9 Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran
Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS)

No Aktivitas Siswa 2 [ 3 | 4 | 5 [6]| rata

Aktivitas Positif

1 | Hadir pada saat proses
pembelajaran
berlangsung.

87,5% | 87,5% | 100% | 100%

Pertemuan Rata-

93,75%

2 | Siswa yang
memperhatikan materi
dan petunjuk-petunjuk
dari guru saat
pembelajaran
berlangsung.

84,38% | 81,25%| 93,75%| 90,63%

—unm-—-mXxDo

4omMmA44v0 T

87,50%




Lanjutan Tabel

4.9 Deskripsi

Aktivitas
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Siswa Selama Mengikuti

Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS)

Siswa yang
memperlihatkan
kesungguhan dalam
mengerjakan tugas

81,25%

75%

90,63%

84,38%

85,16%

Siswa yang aktif pada
saat mengerjakan
LKS/diskusi secara
berpasangan

81,25%

75%

84,38%

87,5%

82,03%

Siswa yang tampil di
depan kelas
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya

21,88%

25%

28,13%

25%

25,78%

Siswa membuat
rangkuman materi
berdasarkan petunjuk
dan arahan guru.

S »wm-4dMmXAT

87,5%

87,5%

90,63%

87,5%

—onmom—A—-4n0ODT

88,28%

Mendengarkan dan
memperhatikan
penjelasan, arahan, dan
motivasi yang
disampaikan guru
sebelum pembelajaran
berakhir.

87,5%

84,38%

93,75%

93,75%

89,84%

Rata-rata Persentase

78,91%

Akti

vitas Negatif

1

Melakukan kegiatan lain
pada saat proses
pembelajaran
berlangsung (ribut,
bermain, dll)

6,25%

9,38%

6,25%

12,5%

8,6%

Rata-rata Persentase

8,6%0

Sumber : Olah Data Lampiran D

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif

apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan

tabel 4.9, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam penelitian ini telah

efektif. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentasi aktivitas positif siswa yaitu
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sebanyak 78,91% aktif dalam pembelajaran matematika selama empat kali
pertemuan.

Pada tabel 4.9 juga dapat dilihat bahwa dari empat pertemuan yang diamati
hanya sebanyak 8,6% siswa yang melakukan aktivitas lain selama pembelajaran
berlangsung.

d. Deskripsi Hasil Analisi Data Angket Respons Siswa

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) diperoleh melalui angket respon
yang dibagikan dan diisi oleh siswa setelah proses pembelajaran matematika
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) telah dilaksanakan selama
empat kali pertemuan yang selanjutnya angket tersebut dikumpul dan dianalisis.
Hasil analisis data respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) disajikan pada tabel 4.10
berikut ini.

Tabel 4.10 Persentase Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Dengan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Frekuensi
No Pertanyaan Jawaban Siswa Persentase
Ya Tidak Ya Tidak

Apakah Anda senang dengan
1 ) _ 22 10 68,75% 31,25%
pelajaran matematika?

Apakah Anda menyukai
pelajaran matematika dengan
2 menggunakan model kooperatif 21 5 84,375% | 15,625%
tipe Think Pair Share?
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Lanjutan Tabel 4.10 Persentase Respons Siswa Terhadap Pembelajaran
Matematika Dengan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share

(TPS)

No

Pertanyaan

Frekuensi

Jawaban Siswa

Persentase

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Apakah Anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan guru
dalam  proses pembelajaran
dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair

Share?

26

81,25%

18,75%

Apakah Anda termotivasi untuk
belajar matematika, setelah
diterapkan model kooperatif
tipe Think Pair Share?

24

75%

25%

Apakah dengan model
kooperatif tipe Think Pair Share
dapat membantu dan
mempermudah Anda
memahami  materi  pelajaran

matematika?

28

87,5%

12,5%

Apakah dengan model
kooperatif tipe Think Pair Share
dalam pembelajaran membuat

Anda menjadi siswa yang aktif?

24

75%

25%
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Lanjutan Tabel 4.10 Persentase Respons Siswa Terhadap Pembelajaran
Matematika Dengan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share

(TPS)

No

Pertanyaan

Frekuensi

Jawaban Siswa

Persentase

Ya Tidak

Ya

Tidak

Apakah rasa percaya diri Anda
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/ pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran dengan
model kooperatif tipe Think

Pair Share?

20 12

62,5%

37,5%

Apakah Anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
model kooperatif tipe Think

Pair Share?

28 4

87,5%

12,5%

Apakah Anda lebih muda
mengingat materi yang
diajarkan dalam pembelajaran
matematika  melalui  model
kooperatif tipe Think Pair

Share?

25 7

78,125%

21,875%

10

Setujukah Anda jika dalam
pembelajaran berikutnya guru
menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe
Think Pair Share?

27 5

90,625%

21,875%

Jumlah

253 68

209,375

209,375%

Rata-rata

25,3 6,8

79,06%

20,94%
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Pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa secara umum bahwa rata-rata siswa
kelas X MIPA 2 SMA Negeri 8 Gowa memberi respons positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
Think Pair Share, dimana rata-rata persentase frekuensi siswa yang memberi
jawaban Y A atau respons positif adalah 79,06%.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada BAB Ill, hasil analisis
respons siswa telah mencapai > 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 8 Gowa memberi respons positif
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Think

Pair Share.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada Bab Ill. Sebelum dilakukan uji hipotesis

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:
Jika Pyaiue> o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.
Jika Pyaiue < o= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) wversi 20 dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan

nilai Pyajue > a yaitu 0,801 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan
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nilai Pygue> o yaitu 0,222 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata
pretest dan posttest berdistribusi normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran D.

b. Pengujian Hipotesis
1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan penerapan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dihitung dengan menggunakan uji-t
one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy: o < 74,9 melawan Hy:pu > 74,9

Keterangan: u = skor rata-rata hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis SPSS 20 (lampiran D) dengan menggunakan
taraf signifikan 5%, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05
rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui penerapan model kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) lebih dari 74,9. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H;
diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa

lebih dari nilai KKM.

2) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan penerapan model kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji
proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:t < 74,9% melawan Hy:m > 74,9%
Keterangan : w = parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji

proporsi (Lampiran D). Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan
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5% diperoleh Z tabel = 1,645 berarti Hy diterima jika Z hitung < 1,645. Karena
diperoleh nilai Z hitung = 1,7903 > Z tabel = 1,645 maka Hy ditolak, artinya
proporsi siswa yang mencapai Kriteria ketuntasan secara klasikal (KKM = 75)
= 74,9%.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 75%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan penerapan model

Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memenuhi kriteria keefektifan.

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan penerapan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dihitung dengan menggunakan uji-t

one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:pg < 0,29 melawan Hy: ugy > 0,29

Keterangan : u, = skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t dengan Kriteria pengambilan
keputusan adalah: Hy ditolak jika thiwng > twber dan Ho diterima jika thiwng < tiapel
dimana derajat signifikansi o = 5%. Diperoleh Dari hasil analisis (lampiran D)
didapat thiuung 21,5762 dan nilai tine dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%)
adalah sebesar 1,69552. Jadi, thiwng = 21,5762 > tpe = 1,69522 sehingga Ho
ditolak dan H; diterima. Atau dengan menggunakan nilai P-value sebesar
0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata peningkatan hasil
belajar siswa (gain ternormalisasi) lebih atau sama dengan 0,30 atau berada pada

kategori sedang.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan pembelajaran
matematika siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) di kelas X SMA Negeri 8 Gowa. Berdasarkan hasil analisis yang telah
diuraikan pada bagian sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan
pembahasan hasil penelitian yang meliputi (1) Hasil Belajar, (2) Keterlaksanaan
Pembelajaran, (3) Aktivitas Siswa, (4) dan Respon siswa terhadap pembelajaran

matematika melalui model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Penelitian ini dilakukan sebanyak enam kali pertemuan pada kelas X
MIPA 2 sebagai sampel. Sebelum dilakukannya pembelajaran pokok bahasan
fungsi, siswa diberikan pretest terlebih dahulu. Pretest ini digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh siswa telah memiliki pengetahuan mengenai pelajaran
yang akan diikuti yaitu pokok bahasan fungsi. Hasil tes ini dapat digunakan untuk
memperkirakan pada bagian materi apa yang harus diajarkan lebih mendalam,

sehingga pembelajaran akan lebih efektif.

Anita Lie (Daryanto, 2014:38) mengungkapkan: “Dengan model
pembelajaran klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa yang maju dan
membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, sedangkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ini memberikan sedikitnya delapan kali
lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi ini
kepada orang lain. Dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS), peneliti melakukan penelitian dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil

penelitian yang menggunakan analisis deskriptif dan inferensial.
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Dari hasil penelitian yang diperoleh, pada pertemuan pertama didapatkan
nilai rata-rata pretest adalah 31,72. Apabila dilihat dari Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75, sangat jelas bahwa semua nilai
pretest siswa belum mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan siswa, baik tentang materi yang akan dipelajari masih kurang.
Kekurangan ini dikarenakan siswa tidak memiliki persiapan yang matang terlebih
dahulu sebelum pembelajaran dimulai mengenai materi fungsi, sehingga tidak

mampu menyelesaikan soal pretest dengan baik.

Setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) selama empat pertemuan maka di akhir
pembelajaran pada pertemuan ke enam, dilakukan postest pada siswa untuk
melihat seberapa besar peningkatan pengetahuan yang diperoleh siswa selama
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Dari hasil penelitian yang

diperoleh, didapatkan nilai rata-rata postest adalah 81,75.

Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari gain
ternormalisasi. Dimana rata-rata nilai gain ternormalisasi siswa adalah 0,743 dan
apabila diklasifikasikan sesuai dengan klasifikasi gain oleh Meltzer tergolong

pada kategori tinggi.

Selanjutnya untuk hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data
pretest dan postest telah memenuhi uji normalitas yang meupakan uji prasyarat
sebelum melakukan uji hipotesis data pretest dan postest telah terdistribusi dengan

normal karena nilai P> a (a = 0,05 ) karena data berdistribusi normal maka



70

memenuhi Kriteria untuk digunakan uji T dalam menguji hipotesis penelitian.
Pengujian KKM dan gain menggunakan uji T, Untuk KKM dengan hipotesis
statistik Ho:p < 74,9 melawan Hq:p >74,9 diperoleh hasil Pygue = 0,000 < o= 0,05
memberikan kesimpulan bahwa H, ditolak dan H; diterima, sehingga rata-rata
skor posttest siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

lebih besar atau sama dengan dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

Untuk Uji hipotesis berdasarkan gain dengan hipotesis statistik Ho: pg <
0,29 melawanH;: pg > 0,29 diperoleh hasil Pyaye = 0,000 < o = 0,05 Dengan
demikian rata-rata peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 8
Gowa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation lebih besar atau sama dengan dari kriteria

yang telah ditentukan yaitu 0,30.

Untuk uji hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal dengan hipotesis
sstatistik Hy: w < 74,9% lawan Hy: m > 74,9% yang dilakukan dengan uji
proporsi (uji Z) diperoleh nilai Znjwng = 1,7903 > Zpa = 1,645 , berarti

Zniung™Z1anel Yang berarti hasil belajar siswa tuntas secara klasikal.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena dengan model tersebut siswa diberikan kesempatan untuk memecahkan
masalah secara mandiri terlebih dahulu tujuannya supaya siswa tersebut dapat

mencurahkan ide mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah tersebut sebelum



71

akhirnya berpasangan untuk mendiskusikan hasil kerja yang diperoleh dan
dipresentasikan kedepan kelas. Ini artinya semua siswa diberi tanggung jawab
yang sama dalam menyelesaikan permasalahan dan diberi kesempatan untuk
bepikir mandiri dahulu sebelum bertukar pendapat. Hal ini membuat siswa
memiliki waktu yang lebih banyak untuk berpikir dan membuat semua siswa lebih
aktif karena keingintahuan mereka semakin besar. Asumsi ini sesuai dengan
pendapat Lyman (Daryanto, 2014:38) menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) membantu para siswa untuk
mengembangkan pemahaman konsep dan materi pelajaran, mengembangkan
kemampuan untuk berbagi informasi dan menarik kesimpulan, serta
mengembangkan kemampuan untuk mempertimbangkan nilai-nilai lain dari suatu

materi pelajaran.

Adapun indikator keberhasilan siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan skor sekurang kurangnya terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui
penerapan model TPS, dari hasil peneltian diproleh dari hasil observasi,
menunjukkan bahwa dari 32 siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran
terdapat 78,91% dari jumlah siswa aktif pada kegiatan pembelajaran pada semua
pertemuan. Dengan demikian keaktifan siswa untuk setiap pertemuan telah
mencapai kriteria yang diharapkan yaitu 75% dari jumlah siswa terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Dzulkifli Effendi & Titi Teri Purwanti (2013) yang berjudul Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar

Siswa pada Pokok Bahasan Matriks.
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Hasil analisis deskriptif data respons siswa setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa
dari 32 siswa yang mengisi angket respon siswa terdapat 79,06% diantaranya
memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Dengan demikian
persentase siswa yang memberi respons positif berada diatas kriteria persentase
yang telah ditentukan yaitu 75% dari jumah siswa yang mengisi angket respon

siswa memberi respons positif.

Secara umum siswa memberikan respons positif mengaku senang
mengikuti pembelajaran berkelompok karena dalam pembelajaran berkelompok
mereka dapat Dberdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman-teman
sekelompoknya. Artinya kondisi sosial dalam pembelajaran berkelompok dapat
terjalin harmonis. Hal ini selajan dengan apa yang dinyatakan oleh Stahl (Isjoni,
2009:62) bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa lebih
baik dan meningkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku sosial. Sementara
itu siswa yang memberikan respon negatif mengaku tidak senang belajar
berkelompok karena tidak senang bekerja sama. Disamping itu terdapat siswa

yang mengaku hanya dirinya saja yang bekerja dalam kelompoknya.

Menurut Sudjana (2014:21) bahwa kemampuan yang dituntut dalam
pelaksanaan proses pembelajaran adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan
menumbuhkan kegiatan siswa untuk belajar sesuai dengan rencana yang telah

disusun dalam perencanaan. Berdasarkan teori tersebut, tolak ukur kemampuan
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guru dalam mengelola pembelajaran berdasarkan keterlaksanaan dari RPP yang

sesuai ketika diterapkan dalam pembelajaran.

Dari treatment yang dilakukan selama 4 kali pertemuan, diamati oleh
observer yakni seorang guru mata pelajaran matematika. Dari hasil penelitian
diperoleh skor rata-rata penilaian tentang kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dari pertemuan kedua sampai kelima secara berturut-turut adalah
3,4; 3,6; 3,5; dan 3,7. Dan skor rata-rata keseluruhan penilaian dari 4 pertemuan

tersebut adalah 3,55 (sangat baik).

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas X

SMA Negeri 8 Gowa”.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

2.

Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
siswa setelah pembelajaran melalui penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) termasuk dalam kategori tinggi
dengan nilai rata-rata 81,75 dan standar deviasi 9,183. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa terdapat 29 siswa atau 90,625% yang mencapai KKM
dan 3 siswa atau 9,375% yang tidak mencapai KKM (mendapat skor dibawah
70) sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria
ketuntasan secara klasikal dengan nilai gain ternormalisai sebesar 0,743 yang
berada pada kategori tinggi.

Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang
diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 78,91% aktif
dalam pembelajaran matematika.

Keterlaksanaan metode pembelajaran melalui penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) berada pada kategori terlaksana
dengan sangat baik dengan rata-rata 3,55 dari skor ideal 4,00 (berada pada

kategori sangat baik).
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4. Pembelajaran melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) pada siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 8 Gowa mendapat
respons positif dengan rata-rata persentase siswa yang member respons positif
diatas 75% yaitu 79,06%.

5. Terpenuhinya indikator keefektifan pembelajaran matematika di atas maka
dapat dikatakan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) efektif terhadap pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMA

Negeri 8 Gowa.

B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyarankan bahwa:

1. Kepada pihak sekolah agar dapat menjadikan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS) sebagai salah satu model yang layak diterapkan
dalam proses pembelajaran untuk mata pelajaran matematika.

2. Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran matematika pada materi lain
dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) perlu dilakukan penelitian eksperimen yang serupa dengan penelitian
ini. Oleh Karena itu, disarankan kepada para peneliti yang berminat untuk

melakukan penelitian pada materi-materi yang berbeda.
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A. 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)
A. 2 Lembar Kerja Siswa (LKS)
A. 3 Daftar Hadir Siswa

A. 4 Jadwal Penelitian




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 8 GOWA

Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester . XMIPA 2

Materi Pokok : Fungsi

Pertemuan Ke : 1 (Pertama)

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1l

KI2

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.3 Menjelaskan dan menentukan fungsi | 3.3.1 Menentukan notasi suatu fungsi
(terutama fungsi linear, fungsi kuadrat, linear, fungsi kuadrat, dan fungsi
dan fungsi rasional) secara formal yang rasional.

meliputi notasi, daerah asal, daerah
hasil, dan ekspresi simbolik, serta

3.3.2 Menentukan daerah asal suatu




sketsa grafiknya. fungsi linear, fungsi kuadrat, dan
fungsi rasional melalui grafik.

3.3.3 Menentukan daerah hasil suatu
fungsi linear, fungsi kuadrat, dan
fungsi rasional melalui grafik.

4.3 Menyelesaikan masalah  kontekstual | 4.3.1 Menggunakan konsep daerah asal

yang berkaitan dengan daerah asal dan fungsi untuk menyelesaikan
daerah hasil fungsi.
masalah  kontekstual  tentang
fungsi.

4.3.2 Menggunakan konsep daerah hasil
fungsi  untuk  menyelesaikan
masalah  kontekstual  tentang
fungsi.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara daerah asal, daerah hasil suatu fungsi.
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan daerah asal dan daerah hasil fungsi
serta sketsa grafiknya.

D. Materi Pembelajaran
1. Definisi Fungsi
2. Notasi Fungsi
3. Domain, Kodomain dan Range

E. Metode Pembelajaran
v" Model Pembelajaran : Model Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS)
v Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik
v" Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas.
F. Alat dan Sumber Belajar
v Alat : Papan tulis, Spidol, Penghapus, LKS
v' Sumber : Buku Pegangan Kurikulum 2013, buku referensi lain, dan internet.



G. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | - Guru memberi salam kepada | - Siswa menjawab salam dari 10°
siswa guru.

- Guru meminta ketua Kkelas | - Ketua kelas memimpin do’a
memimpin doa  sebelum sebelum memulai pembela-
memulai pembelajaran. jaran.

- Guru mengecek kehadiran | - Ketua kelas melaporkan ke-
siswa. hadiran siswa.

- Guru menyampaikan tujuan | - Siswa  mendengar  dan
pembelajaran  yang  ingin menyimak penjelasan dari
dicapai dan cara pembelajaran guru.
yang akan ditempuh (model
pembelajaran yang digunakan
adalah pembelajaran koperatif
tipe Think Pair Share)

Apersepsi Apersepsi

- Sebagai apersepsi untuk | - Siswa memahami gambaran
mendorong rasa ingin tahu| yang diberikan guru tentang
siswa sehingga diharapkan pentingnya relasi dan fungsi,
dapat aktif dalam proses pem- | vyaitu materi ini akan sangat
belajaran, siswa diajak | penting untuk pembelajaran
memecahkan masalah biaya | selanjutnya, misalnya
proses cetak dan editing (Buku Persamaan dan  Fungsi
siswa, Hal. 66) Kuadrat.

Memotivasi

- Siswa termotivasi untuk
mengaplikasikan relasi dan fungsi
dalam  kehidupan  sehari-hari
dengan memberi contoh.

Kegiatan |- Guru menyampaikan materi | - Siswa mendengarkan dan 65
Inti pembelajaran atau permasalahan | menyimak penjelasan materi
kepada siswa sesuai kompetensi | pembelajaran yang
dasar yang akan dicapai. disampaikan oleh guru.

- Guru meminta siswa mengamati | - Siswa mengamati peristiwa,
peristiwa, kejadian, fenomena, | kejadian, fenomena, atau
atau situasi yang berkaitan | situasi yang berkaitan dengan




Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

dengan relasi dan

(Mengamati)

fungsi

- Guru memfasilitasi siswa untuk
bertanya  berdasarkan  hasil
pengamatannya. (Menanya)

- Guru menginformasikan kepada
siswa daerah asal fungsi adalah
semua nilai-nilai yang ada pada
sumbu x dan daerah hasilnya
berasal pada sumbu vy
(Mengasosiasi).

FASE : THINK

- Guru membagikan LKS kepada
siswa dan  mengerjakannya
secara mandiri.

- Guru berkeliling mencermati
siswa bekerja, mencermati dan
menemukan berbagai kesulitan
yang dialami siswa.

FASE : PAIR
- Guru meminta siswa
berpasangan  dengan  teman

sebangkunya untuk mendiskusikan
apa Yyang telah dipikirkan/
dikerjakan pada tahap pertama.

- Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS, siswa yang
belum paham diberi kesempatan
untuk bertanya kepada guru.

FASE : SHARE

- Guru meminta siswa
menentukan perwakilan
kelompok secara musyawarah
untuk menyajikan
(mempresentasikan) laporan di
depan kelas.

- Guru  memberi  kesempatan

relasi dan
(Mengamati)

fungsi

- Siswa bertanya kepada guru
berdasarkan hasil
pengamatannya. (Menanya)

- Siswa menerima informasi
dari guru tentang materi yang
disampaikan guru.

FASE : THINK

- Siswa menerima LKS dari
guru untuk dikerjakan secara
mandiri.

- Siswa mengerjakan LKS
secara mandiri dan bertanya
kepada guru jika mengalami
kesulitan menjawab.

FASE : PAIR

- Siswa berpasangan dengan
teman sebangkunya untuk
mendiskusdikan hasil
kerjanya pada tahap pertama.

- Siswa bertanya kepada guru
jika mengalami kesulitan
dalam menjawab soal LKS.

FASE : SHARE
- Setiap kelompok memilih
anggota kelompoknya untuk

menyajikan  hasil  kerja
kelompoknya di depan kelas.

- Siswa dari kelompok yang




Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

- Guru

kepada siswa dari kelompok
penyaji  untuk  memberikan
penjelasan tambahan dengan baik.

Guru  memberi  kesempatan
kepada siswa dari kelompok lain
untuk memberikan tanggapan

berdasarkan presentasi
kelompok  penyaji  dengan
sopan.

Guru melibatkan siswa
mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta

masukan dari siswa yang lain
dan membuat kesepakatan, bila
jawaban yang disampaikan
siswa sudah benar.

Guru  memberi  kesempatan
kepada kelompok lain yang
mempunyai jawaban berbeda
dari kelompok penyaji pertama
untuk mengkomunikasikan hasil
diskusi  kelompoknya secara
runtun, sistematis, santun, dan
hemat waktu. Apabila ada lebih
dari satu kelompok, maka guru
meminta siswa bermusyawarah
menentukan urutan penyajian.

Guru  memberi  kesempatan
kepada siswa dari kelompok lain
untuk memberikan tanggapan
berdasarkan presentasi
kelompok dengan
sopan.

penyaji

mengumpulkan semua
hasil diskusi tiap kelompok.

- Guru  memberikan penguatan

kepada siswa terhadap hasil
diskusi.

tampil menambahkan
penjelasan kepada temannya
jika penjelasannya kurang.

- Anggota dari kelompok lain
memberi tanggapan terhadap
hasil ~ diskusi  kelompok

penyaji.

- Siswa mengevalusi
jawaban/hasil presentasi dari
kelompok penyaiji.

- Kelompok yang mempunyai
jawaban berbeda tampil di
depan kelas untuk
mempresentasikan
jawabannya.

- Anggota dari kelompok lain
memberi tanggapan terhadap
hasil  diskusi  kelompok

penyaji.

- Siswa mengumpulkan hasil
diskusi kelompoknya.




Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

Penutup

- Guru bersama siswa melakukan

refleksi terhadap proses
pembelajaran  yang  mereka
lakukan.

- Guru  membimbing  Siswa

menyimpulkan pelajaran pada
hari itu.

- Siswa mendapatkan informasi

dari guru tentang materi
pelajaran  pada  pertemuan
selanjutnya selanjutnya.

- Guru memberi tugas tambahan
untuk memperdalam materi

- Guru  menutup  pertemuan
dengan berdoa dan memberi
salam.

- Siswa melakukan reflekso
terhadap proses pembelajaran
yang telah dilakukan.

- Siswa dengan bimbingan
guru menyimpulkan pelajaran
pada hari itu.

- Siswa mendengarkan
informasi dari guru dan
mempersiapkan materi yang
akan dipelajari selanjutnya.

- Siswa mencatat
tambahan dari guru.

tugas

- Siswa membaca doa dan
menjawab salam dari guru.

15°

G. Penilaian

1. Teknik penilaian : Pengamatan, tes tertulis

2. Prosedur Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

Sikap

a. Terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Selama pembelajaran

kontektual yang dinyatakan
dengan fungsi linear, fungsi
kuadrat, dan fungsi rasional.

1. |b. Bekerjasama dalam kegiatan Pengamatan dan saat diskusi
kelompok.
c. Toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang
berbeda dan kreatif.
Pengetahuan
a. Siswa menjelaskan
hubungan antara daerah asal,
daerah hasil suatu fungsi dan Penyelesaian tugas
2. ekspresi simbolik. Tes/LKS individu dan
b. Siswa menentukan masalah kelompok




No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

Keterampilan

Terampil menerapkan
konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang
relevan dengan konsep fungsi

Pengamatan

Penyelesaian tugas
(baik individu maupun
kelompok) dan saat
diskusi

Guru Bidang Studi

Drs. Boy Hasan, M.Pd.

NIP. 19621231 199003 1 114

Gowa, September 2017

Instrumen Penilaian Pengetahuan (Pertemuan pertama)
Tes tertulis

Peneliti

Abdul Rais P.
NIM. 10536 4631 13

1. Tentukan daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil dari relasi berikut ini:

2. Gambarkan dalam diagram panah dan diagram garis, jika diketahui :

Daerah asal (A)
Daerah kawan (B)

Relasi

:{1,2,3,4,5, 6}
:{1,2,3,....12}
: setengah dari dari



3. Nyatakan diagram panah berikut ini ke dalam himpunan pasangan berurutan

a a - ;',0 d ) b. Ifl - ) 4 * a )
b fo e 2 « b
c * f 3 - . C
TN
A % &« "1 )
B < D

4. Diketahui suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B yang dinyatakan
dengan himpunan pasangan berurutan {(1, -1),(3, 1),(5, 3)}
a. Sebutkan anggota himpunan A dan B
b. Sebutkan relasi yang mungkin dari pasangan berurutan tersebut
c. Gambarkan diagram garis dan panahnya



Penyelesaian dan Pedoman Penskoran

NO Uraian Jawaban Skor
1. |a Daerahasal:{a b,c,d,e} 15
Daerah kawan : {1, 2, 3, 4, 5}
Daerah hasil : {1, 2, 4, 5}
b. Daerahasal : {2, 3,4,6, 7} 15
Daerah kawan {2, 4, 6, 7}
5 Daerah hasil : {2, 4, 6, 7} 10
a. Diagram panah
setengally dan
A/’_’—-'.. - ‘-:-__}3 =
I &g ﬁ_: ,‘!
2 et |7 ::
3 e - _: f‘,
R e R T Sll
S el > 2
_——te 10
e | - 11
= e
10
b. Diagram garis
¥ 5
. 5
3 5
3 § 5
{ 7 B = 15
4
al(a, 0, (b, d), (c. e), (c. N}
t%. {(%, b), (2 c)| (3]b), (4,¢)}
a;. b-¥1 B Fdan®: {-1, 1, 3}
_| b dyakurang dari;
G dREEm oSS > A
-1 f/'/_L__""‘ B 15
) o oo
el » 2
—a_
3 T -1
i \ . 0
\ ~ 1

]




NO Uraian Jawaban Skor

Skor maksimum 100

Lampiran 1

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/1

Tahun Pelajaran

Waktu Pengamatan : 2 x 45 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Barisan Aritmatika

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran
Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi
belum ajeg/konsisten

Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas
kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

1.

2.

3.

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum ajeg/konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok
secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten.
Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.



. Sikap
No Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB B SB | KB | B SB | KB B SB

1

2

3

4

5

Keterangan:

KB  : Kurang baik B : Baik SB : Sangat baik

Lampiran 2

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Fungsi
Kelas/Semester  X/1

Tahun Pelajaran : 2017/2018

Waktu Pengamatan

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang

relevan yang berkaitan dengan fungsi invers pada presentasi

1. Skor1l : Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan fungsi.

2. Skor?2 : Cukup terampil jika menunjukkan mampumenerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan fungsi
namun membutuhkan lebih lama.

3. Skor 3 : Terampil ,jika menunjukkan mampumenerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan fungsi dalam waktu nor-
mal.

4. Skor4 : Sangat terampil ,jika menunjukkan mampu menerapkan konsep/prinsip
danstrategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan fungsi
dalam waktu yang lebih singkat.

Isilah Skor pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterampilan
Menerapkan konsep/prinsip dan strategi

No Nama Siswa
pemecahan masalah
1 2 3 4
1
2
3




10




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 8 GOWA

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : XMIPA?2

Materi Pokok : Fungsi

Pertemuan Ke . 2 (Kedua)

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti

KI'1l

KI2

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Menjelaskan  dan  melakukan |3.4.1 Menjelaskan operasi aritmetika

(penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian) pada
pengurangan,  perkalian, dan fungsi

3.4.2 Menentukan hasil operasi

operasi aritmetika (penjumlahan,




pembagian) dan operasi komposisi aritmetika (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan

pada fungsi pembagian) pada fungsi.

4.4 Menyelesaikan masalah yang 4.4.1 Mengidentifikasi masalah yang
melibatkan operasi aritmetika dan melibatkan operasi aritmetika pada
operasi komposisi fungsi fungsi.

4.4.2 Merumuskan masalah yang
melibatkan operasi aritmetika pada
fungsi.

4.4.3 Menyelesaikan masalah yang
melibatkan operasi aritmetika pada
fungsi.

C. Tujuan Pembelajaran

1

2

. Siswa dapat menjelaskan Menjelaskan  operasi aritmetika (penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian) pada fungsi.

. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan operasi aritmetika pada

fungsi.

D. Materi Pembelajaran
Operasi aritmetika pada fungsi :

1.

Penjumlahan fungsi

2. Pengurangan fungsi
3.
4. pembagian fungsi

Perkalian fungsi

E. Metode Pembelajaran

v Model Pembelajaran : Model Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS)
v" Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik

v" Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas.

F. Alat dan Sumber Belajar

v Alat : Papan tulis, Spidol, Penghapus, LKS
v Sumber : Buku Matematika Kelas X Kurikulum 2013 , buku referensi lain,
dan

internet.




G. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | - Guru memberi salam kepada | - Siswa menjawab salam dari 10°
siswa guru.

- Guru meminta ketua Kkelas | - Ketua kelas memimpin do’a
memimpin doa  sebelum sebelum memulai pembela-
memulai pembelajaran. jaran.

- Guru mengecek kehadiran | - Ketua kelas melaporkan ke-
siswa. hadiran siswa.

- Guru menyampaikan tujuan | - Siswa  mendengar  dan
pembelajaran  yang  ingin menyimak penjelasan dari
dicapai dan cara pembelajaran guru.
yang akan ditempuh (model
pembelajaran yang digunakan
adalah pembelajaran koperatif
tipe Think Pair Share)

Apersepsi - Siswa memahami gambaran

. Sebagai  apersepsi  untuk | Y39 diberikan guru tentang
mendorong rasa ingin ta-| Pentingnya relasi dan fungsi,
husiswa sehingga diharapkan | Yaitu materi ini akan sangat
dapat aktif dalam proses pem- | penting untuk pembelajaran
belajaran. selanjutnya, misalnya Persamaan

- Guru mengingatkan kembali, | dan Fungsi Kuadrat.
domain, kodomain dan range. | _ gic\a mengingat  kembali

Memotivasi materi domain kodomain dan

- Guru  memberikan  motivasi | '@"9€ pada  pertemuan
kepada siswa tentang |  SePelumnya.
pengaplikasian relasi dan fungsi | - Siswa termotivasi  untuk
dalam kehidupan Sehal’i-hal’i mengapllka5|kan re|a5| dan
dengan memberi contoh. fungsi dalam  kehidupan

sehari-hari dengan memberi
contoh.
Kegiatan |- Guru menyampaikan materi | - Siswa mendengarkan dan 65’
Inti pembelajaran atau permasalahan | menyimak penjelasan materi
kepada siswa sesuai kompetensi | pembelajaran yang




Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

dasar yang akan dicapai.

- Guru meminta siswa mengamati
peristiwa, kejadian, fenomena,
atau situasi yang berkaitan
dengan relasi dan  fungsi
(Mengamati)

- Guru memfasilitasi siswa untuk
bertanya  berdasarkan  hasil
pengamatannya. (Menanya)

- Guru menginformasikan kepada
siswa tentang operasi aljabar
pada fungsi.

FASE : THINK

- Guru membagikan LKS kepada
siswa dan  mengerjakannya
secara mandiri.

- Guru berkeliling mencermati
siswa bekerja, mencermati dan
menemukan berbagai kesulitan
yang dialami siswa.

FASE : PAIR

- Guru meminta siswa
berpasangan  dengan teman
sebangkunya untuk

mendiskusikan apa yang telah
dipikirkan/dikerjakan pada
tahap pertama.

- Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS, siswa yang
belum paham diberi kesempatan
untuk bertanya kepada guru.

FASE : SHARE

- Guru meminta siswa
menentukan perwakilan
kelompok secara musyawarah
untuk menyajikan
(mempresentasikan) laporan di

disampaikan oleh guru.

- Siswa mengamati peristiwa,
kejadian, fenomena, atau
situasi yang berkaitan dengan
relasi dan fungsi
(Mengamati)

- Siswa bertanya kepada guru
berdasarkan hasil
pengamatannya. (Menanya)

- Siswa menerima informasi
dari guru tentang materi yang
disampaikan guru.

FASE : THINK

- Siswa menerima LKS dari
guru untuk dikerjakan secara
mandiri.

- Siswa mengerjakan LKS
secara mandiri dan bertanya
kepada guru jika mengalami
kesulitan menjawab.

FASE : PAIR

- Siswa berpasangan dengan
teman sebangkunya untuk
mendiskusdikan hasil
kerjanya pada tahap pertama.

- Siswa bertanya kepada guru
jika mengalami kesulitan
dalam menjawab soal LKS.

FASE : SHARE

- Setiap kelompok memilih
anggota kelompoknya untuk
menyajikan  hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.




Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
depan kelas.

- Guru  memberi  kesempatan | - Siswa dari kelompok yang
kepada siswa dari kelompok | tampil menambahkan
penyaji  untuk  memberikan | penjelasan kepada temannya
penjelasan tambahan dengan | jika penjelasannya kurang.
baik.

Guru  memberi  kesempatan | - Anggota dari kelompok lain
kepada siswa dari kelompok lain |  memberi tanggapan terhadap
untuk memberikan tanggapan | hasil  diskusi  kelompok
terhadap hasil diskusi kelompok | penyaji.
penyaji dengan sopan.
Guru me_libatkan _ SISWa | _ gicwa mengevalusi
mengevaluasi B Jawaban jawaban/hasil presentasi dari
kelompok . p?nyajl ser.ta kelompok penyaji.
masukan dari siswa yang lain
dan membuat kesepakatan, bila
jawaban yang disampaikan
siswa sudah benar.
Guru  memberi  kesempatan )
kepada kelompok lain yang | - Kelompok yang mempunyai
mempunyai jawaban berbeda jawaban berbeda tampil di
dari kelompok penyaji pertama | 9ePan kelas untuk
untuk mengkomunikasikan hasil _mempresentaSIkan
diskusi  kelompoknya secara Jawabannya.
runtun, sistematis, santun, dan
hemat waktu. Apabila ada lebih
dari satu kelompok, maka guru
meminta siswa bermusyawarah
menentukan urutan penyajian.
Guru mengumpulkan semua ) _
hasil diskusi tiap kelompok dan | ~ S_'S\Na_ mengumpulkan - hasil
memberikan penguatan kepada diskusi kelompoknya.
siswa.

Penutup Guru bersama siswa melakukan | - Siswa melakukan reflekso 15°

refleksi terhadap proses
pembelajaran  yang  mereka
lakukan.

Guru  membimbing  Siswa

menyimpulkan pelajaran pada

terhadap proses pembelajaran
yang telah dilakukan.

- Siswa dengan bimbingan
guru menyimpulkan pelajaran




Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

hari itu.

- Siswa mendapatkan informasi

dari guru tentang materi
pelajaran  pada  pertemuan
selanjutnya selanjutnya.

- Guru memberi tugas tambahan
untuk memperdalam materi

- Guru  menutup  pertemuan
dengan berdoa dan memberi
salam.

pada hari itu.
- Siswa mendengarkan
informasi dari guru dan

mempersiapkan materi yang
akan dipelajari selanjutnya.

- Siswa mencatat
tambahan dari guru.

tugas

- Siswa membaca doa dan
menjawab salam dari guru.

G. Penilaian

3. Teknik penilaian : Pengamatan, tes tertulis

4. Prosedur Penilaian

No | Aspek yang dinilai P-gﬁli(lgsla(n Waktu Penilaian
Sikap
d. Terlibat aktif dalam pembelajaran. Selama
1. | €. Bekerjasama dalam kegiatan Pengamatan pembelajaran dan
kelompok. saat diskusi
f. Toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda
dan kreatif.
Pengetahuan
a. Menjelaskan operasi aritmetika
(penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian) pada Penyelesaian tugas
2. fungsi. Tes/LKS individu dan
b. Menentukan hasil operasi kelompok
aritmetika (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan
pembagian) pada fungsi.
Keterampilan Penyelesaian tugas
3. | Terampil menerapkan konsep/prinsip Pengamatan (baik individu
dan strategi pemecahan masalah yang maupun kelompok)
relevan dengan konsep fungsi dan saat diskusi
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Lampiran

Instrumen PenilaianPengetahuan (Pertemuan pertama)
Tes tertulis

Diketahui fungsi f(x) =x* -4 dan g(x)=Xx+2. Tentukan fungsi — fungsi berikut

dan daerah asalnya !
1. (f+9)(x)
2. (f-9)(x)
3. (fxg)(x)

ATy
g

SN

Penyelesaian dan Pedoman Penskoran :

NO Uraian Jawaban Skor

Diketahui fungsi f (x) = x* —4dengan D, ={x| x € R}dan
g(x) =x+2 dengan D, ={x|x e R}

1| (F+9)0=T00+9() 3
=(x*-4)+(x+2)
=X>—4+X+2
=x>+x-2
Daerah asal (f +9g)(x) adalah D,,, =D; nD, 7
D;,, =D; N D,
={x|xe R}n{x|xe R}
={x|x e R} 3

(f —9)(x) = f(x)-9(x)
=(x*-4)-(x+2)
=x*-4-x-2
=x?-x-6 2

Daerah asal (f +g)(x) adalah D,,, =D; "D

fxg g

D ,=D; nD,
={x|xe R}n{x|x e R}
={x|x e R}




(f xg)(x) = f(x)xg(x)
=(x* - 4)x(x+2)
= X*X+2x* —4x -8
=x* +2x* —4x-8
Daerah asal (f xg)(x) adalah D, =D; N D,

D, =D nD,
={x|xeR}n{x|xe R}

={x|xe R}
D =M
g g

_ T
a(x)
_(x*-4)
T (x+2)
~ (x+2)(x-2)
B (x+2)
=X-2

fxg

Daerah asal (é)(x) adalah D; =D; ND,
g

D, =D, nD

f g
g

={x|xe R}n{x|xe R}
={x|xeR}

Skor maksimum

20

Skor Perolehan
Skor Maksimal

Nilai =

100




Lampiran 2

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/1

Tahun Pelajaran

Waktu Pengamatan : 2 x 45 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Barisan Aritmatika

&

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran
Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi
belum ajeg/konsisten

Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas
kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

4.

5.

6.

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum ajeg/konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok
secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

4.

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten.
Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

_ Sikap
No | Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB B SB | KB B SB KB B SB
1
2
3
4
5
Keterangan:

KB  : Kurang baik B : Baik SB : Sangat baik




Lampiran 2

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Fungsi
Kelas/Semester : X/1

Tahun Pelajaran : 2017/2018

Waktu Pengamatan

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang
relevan yang berkaitan dengan fungsi invers pada presentasi

5. Skor1l
6. Skor2
7. Skor3
8. Skor4

. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip

dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan
operasi fungsi .

: Cukup terampil jika menunjukkan mampumenerapkan konsep/prinsip dan

strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan operasi
fungsi namun membutuhkan lebih lama.

: Terampil ,jika menunjukkan mampumenerapkan konsep/prinsip dan strategi

pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan operasi fungsi dalam wak-
tu normal.

: Sangat terampil ,jika menunjukkan mampu menerapkan konsep/prinsip dan

strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan operasi
fungsi dalam waktu yang lebih singkat.

Isilah Skor pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterampilan
No N ErEnE Menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah
1 2 3 4
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 8 GOWA

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : XMIPA?2

Materi Pokok : Fungsi

Pertemuan Ke . 3 (Ketiga)

Alokasi Waktu 1 Pertemuan (2 x 45 menit)

H. Kompetensi Inti

KI'1l

KI2

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator




3.4 Menjelaskan  dan  melakukan | 3.4.3 Menjelaskan operasi komposisi

operasi aritmetika (penjumlahan fungsi, : .
" | 3.4.4 Menentukan operasi komposisi

pengurangan,  perkalian,  dan fungsi.
pembagian) dan operasi komposisi
pada fungsi

4.4 Menyelesaikan masalah yang 4.4.4 Mengidentifikasi masalah yang
melibatkan operasi aritmetika dan melibatkan operasi komposisi
operasi komposisi fungsi fungsi.

4.4.5 Merumuskan masalah yang
melibatkan operasi komposisi
fungsi.

4.4.6 Menyelesaikan masalah yang
melibatkan operasi komposisi
fungsi.

J. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan definisi komposisi fungsi.
2. Siswa dapat menentukan operasi komposisi fungsi.
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan operasi kompossisi fungsi.

K. Materi Pembelajaran
1. Operasi komposisi fungsi
2. Hasil operasi kompsisi fungsi

L. Metode Pembelajaran
v" Model Pembelajaran : Model Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS)
v Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik
v" Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas.

M. Alat dan Sumber Belajar
v Alat : Papan tulis, Spidol, Penghapus, LKS
v" Sumber : Buku Matematika Kelas X Kurikulum 2013 , buku referensi lain,
dan

internet.



N. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | - Guru memberi salam kepada | - Siswa menjawab salam dari 10°
siswa guru.

- Guru meminta ketua Kkelas | - Ketua kelas memimpin do’a
memimpin doa  sebelum sebelum memulai pembela-
memulai pembelajaran. jaran.

- Guru mengecek kehadiran | - Ketua kelas melaporkan ke-
siswa. hadiran siswa.

- Guru menyampaikan tujuan | - Siswa  mendengar  dan
pembelajaran  yang  ingin menyimak penjelasan dari
dicapai dan cara pembelajaran guru.
yang akan ditempuh (model
pembelajaran yang digunakan
adalah pembelajaran koperatif
tipe Think Pair Share)

Apersepsi

- Guru mengumpulkan pekerjaan | - Siswa mengumpulkan
rumah siswa. pekerjaan rumah.

- ?UIU menlgi_ngatkanbliembali - Siswa mengingat kembali
entang pelajaran sebelumnya laiaran umn
dengan bertanya jawab kepada pe aj_aa sebelumnya - dengan
siswa menjawab pertanyaan guru.

Memotivasi

- Guru  memberikan  motivasi | - Siswa  termotivasi  untuk
kepada siswa tentang mengaplikasikan relasi dan
pengaplikasian relasi dan fungsi fungsi  dalam  kehidupan
dalam  kehidupan  sehari-hari |  sehari-hari dengan memberi
dengan memberi contoh. contoh.

Kegiatan |- Guru menyampaikan materi | - Siswa mendengarkan dan 65’
Inti pembelajaran atau permasalahan | menyimak penjelasan materi




Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

kepada siswa sesuai kompetensi
dasar yang akan dicapai.

- Guru meminta siswa mengamati
peristiwa, kejadian, fenomena,

atau situasi yang berkaitan
dengan relasi dan  fungsi
(Mengamati)

- Guru memfasilitasi siswa untuk
bertanya  berdasarkan  hasil
pengamatannya. (Menanya)

- Guru menginformasikan kepada
siswa tentang operasi fungsi
komposisi. (Mengasosiasi).

FASE : THINK

- Guru membagikan LKS kepada
siswa dan mengerjakannya
secara mandiri.

- Guru berkeliling mencermati
siswa bekerja, mencermati dan
menemukan berbagai kesulitan
yang dialami siswa.

FASE : PAIR

- Guru meminta siswa
berpasangan  dengan teman
sebangkunya untuk

mendiskusikan apa yang telah
dipikirkan/dikerjakan pada
tahap pertama.

- Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS, siswa yang
belum paham diberi kesempatan
untuk bertanya kepada guru.

FASE : SHARE

- Guru meminta siswa
menentukan perwakilan
kelompok secara musyawarah
untuk menyajikan

pembelajaran
disampaikan oleh guru.

yang

- Siswa mengamati peristiwa,
kejadian, fenomena, atau
situasi yang berkaitan dengan
relasi dan fungsi
(Mengamati)

- Siswa bertanya kepada guru
berdasarkan hasil
pengamatannya. (Menanya)

- Siswa menerima informasi
dari guru tentang materi yang
disampaikan guru.

FASE : THINK

- Siswa menerima LKS dari
guru untuk dikerjakan secara
mandiri.

- Siswa mengerjakan LKS
secara mandiri dan bertanya
kepada guru jika mengalami
kesulitan menjawab.

FASE : PAIR

- Siswa berpasangan dengan
teman sebangkunya untuk
mendiskusdikan hasil
kerjanya pada tahap pertama.

- Siswa bertanya kepada guru
jika  mengalami kesulitan
dalam menjawab soal LKS.

FASE : SHARE

- Setiap  kelompok memilih
anggota kelompoknya untuk
menyajikan  hasil  kerja
kelompoknya di depan kelas.




Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(mempresentasikan) laporan di
depan kelas.

- Guru  memberi  kesempatan | - S'SW‘?I dari kelompok  yang
kepada siswa dari kelompok tamp'l menambahkan
oenyaji  untuk  memberikan p_enjelas_an kepada temannya
penjelasan tambahan dengan Jika penjelasannya kurang.
baik.

Guru  memberi  kesempatan | - Anggota. dari kelompok lain

kepada siswa dari kelompok lain memberl 'Fangg.apan terhadap

untuk memberikan tanggapan hastl . diskusi  kelompok

terhadap hasil diskusi kelompok penyajt.

penyaji dengan sopan.

Guru melibatkan ~ siswa | - Siswa mengevalusi jawaban/hasil

mengevaluasi jawaban | presentasi dari kelompok

kelompok  penyaji  serta| penyaji.

masukan dari siswa yang lain

dan membuat kesepakatan, bila

jawaban yang disampaikan

siswa sudah benar.

Guru  memberi kesempatan | - Kelompok yang mempunyai

kepada kelompok lain yang | jawaban berbeda tampil di

mempunyai  jawaban berbeda | depan kelas untuk

dari kelompok penyaji pertama mempresentasikan

untuk mengkomunikasikan hasil |  jawabannya.

diskusi  kelompoknya secara

runtun, sistematis, santun, dan

hemat waktu. Apabila ada lebih

dari satu kelompok, maka guru

meminta siswa bermusyawarah

menentukan urutan penyajian.

Guru  mengumpulkan semua | - Siswa mengumpulkan hasil

hasil diskusi tiap kelompok. diskusi kelompoknya.
Penutup Guru bersama siswa melakukan | - Siswa melakukan reflekso 15°

refleksi terhadap proses
pembelajaran  yang  mereka
lakukan.

Guru  membimbing  Siswa

menyimpulkan pelajaran pada

terhadap proses pembelajaran
yang telah dilakukan.

- Siswa dengan bimbingan
guru menyimpulkan pelajaran




Tahap Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

hari itu.

dari guru tentang

selanjutnya selanjutnya.

berdoadan memberi salam.

pelajaran  pada  pertemuan

- Siswa mendapatkan informasi | - Siswa
materi | informasi dari guru dan
mempersiapkan materi yang
akan dipelajari selanjutnya.

- Guru memberi tugas tambahan | - Siswa
untuk memperdalam materi

- Guru menutup pertemuan dengan | - Siswa
menjawab salam dari guru.

pada hari itu.

tambahan dari guru.

mendengarkan

mencatat  tugas

membaca doa dan

G. Penilaian

5. Teknik penilaian : Pengamatan, tes tertulis

6. Prosedur Penilaian

No | Aspek yang dinilai P-gﬁli(lgsla(n Waktu Penilaian
Sikap
g. Terlibat aktif dalam pembelajaran. Selama
1. |h Eelkerjasima dalam kegiatan Pengamatan pembelajaran dan
elompok. saat diskusi
i. Toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda
dan kreatif.
Pengetahuan
a. Menjelaskan operasi komposisi Penyelesaian tugas
2. fungsi. Tes/LKS individu dan
b. Menentukan operasi komposisi kelompok
fungsi.
Keterampilan Penyelesaian tugas
3. | Terampil menerapkan konsep/prinsip Pengamatan (baik individu
dan strategi pemecahan masalah yang maupun kelompok)
relevan dengan konsep operasi fungsi dan saat diskusi
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Lampiran

Instrumen PenilaianPengetahuan (Pertemuan pertama)
Tes tertulis

1. Diketahui fungsi f: R - R dengan f(x) = x? — 4x + 2 dan fungsi g: R » R
dengan g(x) = x — 2. Tentukanlah
a (feg)
b. .(g°f)(2)\

2. Diketahui f:x > x+2danh: x> x? —2. Jika £08 0 M) =2x 4 40 ianiah
9(x)!

Penyelesaian dan Pedoman Penskoran

Diketahui fungsi f: R — R dengan f(x) = x? — 4x + 2 dan
fungsi g: R = R dengan g(x) = x — 2. 1
Ditanya :
1 Ja (feg™)

Jawab :
(f e 9)(X) = f(g(x))
(fog)(0) = (x—2)% —4(x —2) +2 2

=x?—4x+4—-4x+8+2

=x2—-8x+ 14 2
b. (g°/)(2) 1
Jawab :
(9o N =g(f(x)) )
(Gof)(x)=x?>—4x+2-2

=x2 —4x 2
(gof)2) =22-4(2)

=4-8=-4
Alternatif : 3
f2)=22-42)+2=-2 5
g(f(2) = —2-2=-4



https://1.bp.blogspot.com/-v9HDhu4EjyM/WJwl9RKI4rI/AAAAAAAAEVs/ulzUeMf_oHs877LlD9csXnsNEhymPRh3wCLcB/s1600/a.png

2 | (fogoh)(x)=2x+4

flghx) =222 +4

flg(x2—2) =2x2+4

gxI -+ 2=2x2+4
g(x2—2)=2x2+2

misalkan x* -2 =p, makax=\:’m

5@ =2(/p +2) +2
=2p+2)+2
=2p+4+2
=2p+6

Jadi, g(x)=2x + 6

P P RPN DN N DN DN DN DN

=
(00]

Skor maksimum

Skor Perolehan

Nilai = x 100

Skor Maksimal
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Lampiran 2

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/1

Tahun Pelajaran

Waktu Pengamatan : 2 x 45 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Barisan Aritmatika

~

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran
Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi
belum ajeg/konsisten

Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas
kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

7.

8.

9.

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum ajeg/konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok
secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

7.

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten.
Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

_ Sikap
No | Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB B SB | KB B SB KB B SB
1
2
3
4
5
Keterangan:

KB  : Kurang baik B : Baik SB  : Sangat baik




Lampiran 2

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Fungsi
Kelas/Semester : X/1

Tahun Pelajaran : 2017/2018

Waktu Pengamatan

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang
relevan yang berkaitan dengan fungsi invers pada presentasi

9. Skor1l

10. Skor 2

11. Skor 3

12. Skor 4

: Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip

dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan
operasi fungsi .

: Cukup terampil jika menunjukkan mampumenerapkan konsep/prinsip dan

strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan operasi
fungsi namun membutuhkan lebih lama.

: Terampil ,jika menunjukkan mampumenerapkan konsep/prinsip dan strategi

pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan operasi fungsi dalam wak-
tu normal.

: Sangat terampil ,jika menunjukkan mampu menerapkan konsep/prinsip dan

strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan operasi
fungsi dalam waktu yang lebih singkat.

Isilah Skor pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterampilan
No N ErEnE Menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah
1 2 3 4
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 8 GOWA

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : XMIPA?2

Materi Pokok : Fungsi

Pertemuan Ke 4 (Keempat)

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 menit)

0. Kompetensi Inti

KI'1l

KI2

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

P. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.5 Menjelaskan fungsi 3.5.1. Memahami definisi fungsi invers.
invers dan sifat-sifatnya | 3.5.2. Menentukan invers suatu fungsi.
serta menentukan 3.5.3. Menemukan sifat-sifat fungsi
eksistensinya invers.




4.5 Menyelesaikan masalah | 4.5.1. Peserta didik dapat memilih masalah sehari-hari

yang berkaitan dengan yang dapat diselesaikan menggunakan konsep
fungsi invers suatu fungsi invers
fungsi

4.5.2. Peserta didik dapat mendemonstrasikan masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan fungsi invers
suatu fungsi

4.5.3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan fungsi invers
suatu fungsi

Q. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan sifat-sifat fungsi invers.
2. Siswa dapat membedakan suatu fungsi yang mempunyai fungsi invers.
3. Siswa dapat menentukan invers suatu fungsi.
4. Siswa dapat menentukan invers suatu fungsi komposisi

R. Materi Pembelajaran
1. Definisi fungsi invers.
2. Sifat-sifat fungsi invers.
3. Sifat-sifat invers suatu fungsi.

S. Metode Pembelajaran
v Model Pembelajaran : Model Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS)
v' Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik
v" Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas.

T. Alat dan Sumber Belajar
v Alat : Papan tulis, Spidol, Penghapus, LKS
v' Sumber : Buku Matematika Kelas X Kurikulum 2013, buku referensi lain,
dan

internet.



U. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | - Guru memberi salam kepada | - Siswa menjawab salam dari 10°
siswa guru.

- Guru meminta ketua Kkelas | - Ketua kelas memimpin do’a
memimpin  doa  sebelum sebelum memulai pembela-
memulai pembelajaran. jaran.

- Guru mengecek kehadiran | - Ketua kelas melaporkan ke-
siswa. hadiran siswa.

- Guru menyampaikan tujuan | - Siswa  mendengar  dan
pembelajaran  yang  ingin menyimak penjelasan dari
dicapai dan cara pembelajaran guru.
yang akan ditempuh (model
pembelajaran yang digunakan
adalah pembelajaran koperatif
tipe Think Pair Share)

Apersepsi

- Guru mengumpulkan pekerjaan | - Siswa mengumpulkan
rumah siswa. pekerjaan rumah.

- Guru mengingatkan kembali | _ gjswa mengingat kembali
tentang pelajaran sebelumnya lai

. ran lumn
dengan bertanya jawab kepada pe aj_aa sebelumnya - dengan
siswa menjawab pertanyaan guru.

Memotivasi

- Guru  memberikan  motivasi | - Siswa  termotivasi  untuk
kepada siswa tentang mengaplikasikan relasi dan
pengaplikasian relasi dan fungsi fungsi dalam  kehidupan
dalam  kehidupan  sehari-hari | sehari-hari dengan memberi
dengan memberi contoh. contoh.

Kegiatan |- Guru menyampaikan materi | - Siswa mendengarkan dan 65’
Inti pembelajaran atau permasalahan | menyimak penjelasan materi
kepada siswa sesuai kompetensi | pembelajaran yang disampaikan




Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

dasar yang akan dicapai.

- Guru meminta siswa mengamati
peristiwa, kejadian, fenomena,
atau situasi yang berkaitan
dengan relasi dan  fungsi
(Mengamati)

- Guru memfasilitasi siswa untuk
bertanya  berdasarkan  hasil
pengamatannya. (Menanya)

- Guru menginformasikan kepada
siswa tentang fungsi invers dan
komposisi. (Mengasosiasi).

FASE : THINK

- Guru membagikan LKS kepada
siswa dan  mengerjakannya
secara mandiri.

- Guru berkeliling mencermati
siswa bekerja, mencermati dan
menemukan berbagai kesulitan
yang dialami siswa.

FASE : PAIR

- Guru meminta siswa
berpasangan  dengan teman
sebangkunya untuk

mendiskusikan apa yang telah
dipikirkan/dikerjakan pada
tahap pertama.

- Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS, siswa yang
belum paham diberi kesempatan
untuk bertanya kepada guru.

FASE : SHARE
- Guru meminta siswa
menentukan perwakilan

kelompok secara musyawarah
untuk menyajikan (mempresentasikan)
laporan di depan kelas.

oleh guru.

- Siswa mengamati peristiwa,
kejadian, fenomena, atau
situasi yang berkaitan dengan
relasi dan fungsi
(Mengamati)

- Siswa bertanya kepada guru
berdasarkan hasil
pengamatannya. (Menanya)

- Siswa menerima informasi
dari guru tentang materi yang
disampaikan guru.

FASE : THINK

- Siswa menerima LKS dari
guru untuk dikerjakan secara
mandiri.

- Siswa mengerjakan LKS
secara mandiri dan bertanya
kepada guru jika mengalami
kesulitan menjawab.

FASE : PAIR

- Siswa berpasangan dengan
teman sebangkunya untuk
mendiskusdikan hasil
kerjanya pada tahap pertama.

- Siswa bertanya kepada guru
jika mengalami kesulitan
dalam menjawab soal LKS.

FASE : SHARE

- Setiap  kelompok memilih
anggota kelompoknya untuk
menyajikan  hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.




Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru  memberi  kesempatan | - Siswa dari kelompok yang
kepada siswa dari kelompok | tampil menambahkan
penyaji  untuk  memberikan | penjelasan kepada temannya
penjelasan tambahan dengan | jika penjelasannya kurang.
baik.
Guru  memberi  kesempatan | - Anggota dari kelompok lain
kepada siswa dari kelompok lain | memberi tanggapan terhadap
untuk memberikan tanggapan | hasil  diskusi  kelompok
terhadap hasil diskusi kelompok | penyaji.
penyaji dengan sopan.
Guru me_libatkan _ siswa | _ Siswa mengevalusi jawabanvhasi
mengevaluasi Jawaban | - precentasi  dari kelompok
kelompok penyaji serta penyaji.
masukan dari siswa yang lain
dan membuat kesepakatan, bila
jawaban yang disampaikan
siswa sudah benar.
Guru  memberi  kesempatan )
kepada kelompok lain yang |~ Kelompok yang mempgnya!

. jawaban berbeda tampil di
mempunyai jawaban berbeda
dari kelompok penyaji pertama depan ke_las untuk
untuk mengkomunikasikan hasil _mempresentaSIkan
diskusi  kelompoknya secara Jawabannya.
runtun, sistematis, santun, dan
hemat waktu. Apabila ada lebih
dari satu kelompok, maka guru
meminta siswa bermusyawarah
menentukan urutan penyajian.
Sausrillj disrlzf;gtlijz;gplilll; ar:poiemua - Siswa mengumpulkan hasil
' diskusi kelompoknya.
Penutup Guru bersama siswa melakukan | - Siswa melakukan refleksi 15’

refleksi terhadap proses
pembelajaran  yang  mereka
lakukan.

Guru  membimbing  Siswa

menyimpulkan pelajaran pada
hari itu.

- Guru menginformasikan kepada

terhadap proses pembelajaran
yang telah dilakukan.

- Siswa dengan bimbingan
guru menyimpulkan pelajaran
pada hari itu.




Tahap Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

belajar.

salam.

siswa bahwa pada pertemuan
selanjutnya diadakan tes hasil

- Guru  menutup  pertemuan
dengan berdoa dan memberi

- Siswa membaca doa dan
menjawab salam dari guru.

G. Penilaian

7. Teknik penilaian : Pengamatan, tes tertulis

8. Prosedur Penilaian

. Teknik -
No | Aspek yang dinilai Penilaian Waktu Penilaian
Sikap
j.  Terlibat aktif dalam pembelajaran. Selama
kelompok. saat diskusi
[.  Toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda
dan kreatif.
Pengetahuan
a. Peserta didik dapat mendefinisikan
pengertian fungsi invers. .
Penyelesaian tugas
o | b. Peserta didik dapat membedakan Tes/LKS i%dividu dang
suatu fungsi yang mempunyai kelompok
fungsi invers.
c. Peserta didik dapat menentukan
invers suatu fungsi.
Keterampilan Penyelesaian tugas
Terampil menerapkan konsep/prinsi (baik individu
3. prim P p/prinsip Pengamatan maupun kelompok)
dan strategi pemecahan masalah yang ) s
relevan dengan konsep fungsi dan saat diskusi

Guru Bidang Studi

Gowa, Oktober 2017
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Lampiran

Instrumen PenilaianPengetahuan (Pertemuan pertama)
Tes tertulis

1. Diketahui f(x) === x # - Jika f'(x) adalah invers fungsi f, maka tentukanlah f*(x-
2)!

2. Fungsi f: R> R dan g : R = R ditentukan oleh f(x) = 2x + 5 dan g(x) = x + 2, maka
tentukan (fog) 1 (x)!

NO Uraian Jawaban Skor
1 _2x
Y= 1
y(4x +1)=2-3x 2
4xy +y=2-3X 2
Axy +3x=2 -y 1
X(dy+3)=2-y 2
w =2 1
4y+3
-1 _ 2—x 2
() = 4x+3
-1 _ 2—(x-2) 2
Fx-2)= 4(x=2)+3
_ox+4 1
4x—5

2| (fog)(x) =f(g(x))
=f(x +2)
=2(x+2)+5
=2x+4+5
=2x+9

(fog)(x)=2x+9

y=2x+9

2x=y-9

N NNPEFPFRPPFPDNNDNEDN




2
(fog)™* =22 2
Skor maksimum 30
.. - Skor Perolehan
Nilai = x 100

Skor Maksimal




Lampiran 1
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/1

Tahun Pelajaran

Waktu Pengamatan : 2 x 45 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Barisan Aritmatika

10. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

11. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi
belum ajeg/konsisten

12. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas
kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

10. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

11. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok
tetapi masih belum ajeg/konsisten.

12. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok
secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

10. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif.

11. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten.

12. Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

_ Sikap
No | Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
KB B SB | KB B SB KB B SB
1
2
3
4
5
Keterangan:

KB  : Kurang baik B : Baik SB  : Sangat baik




Lampiran 2

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Fungsi
Kelas/Semester : X/1

Tahun Pelajaran : 2017/2018

Waktu Pengamatan

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang
relevan yang berkaitan dengan fungsi invers pada presentasi

13. Skor 1l

14. Skor 2

15. Skor 3

16. Skor 4

. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan fungsi
invers

: Cukup terampil jika menunjukkan mampumenerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan fungsi
invers namun membutuhkan lebih lama.

: Terampil ,jika menunjukkan mampumenerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan fungsi invers dalam waktu
normal.

: Sangat terampil ,jika menunjukkan mampu menerapkan konsep/prinsip
danstrategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan fungsi
invers dalam waktu yang lebih singkat.

Isilah Skor pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterampilan
No N G EE Menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah
1 2 3 4
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10







]sembelt' Rerja Sisysel

= (LIES) 1

Kompetensi Dasar : Menganalisis fungsi (terutama fungsi linear, fungsi kuadrat,

dan fungsi rasional) secara formal yang meliputi notasi,
daerah asal, daerah hasil, dan ekspresi simbolik, serta
grafiknya.

Indikator > 1. Menentukan notasi suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan

fungsi rasional.
2. Menentukan daerah asal dan daerah hasil suatu
fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi rasional. A 3

Petunjuk Pengerjaan:

Tu/tﬁs/a/; nama anggota kc/ompo;é anda Pac/a tempat

Kclompok

yang telah disediakan.

2. 5c/csai,éan soal-soal yang ada secara sendiri Nama Anggota

3. Tuliskan jawaban dari soal yang ada Pada tempat K

terlebih dahulu, kemudian diskusikan hasil ;écja 1)

anda Jcngan teman 5c£angku anda!

gang telah disediakan.

. Materi :

Relasi
. Misal : :
: A x B adalah produk Cartesius himpunan A dan B, maka relasi atau hubungan R dari A ke B
- adalah sembarang himpunan bagian dari produk Cartesius A x B. i
- Padarelasi R = {(x,y)| X € A dan x e B} dapat disebutkan bahwa :

a
b
c

Himpunan ordinat pertama dari pasangan terurut (x,y) disebut daerah asal (domain).
Himpunan B, disebut daerah kawan (kodomain).

Himpunan bagian dari B yang bersifat Ry dengan y € B disebut daerah hasil (range) relasi

R.
Suatu relasi R = {(x,y) | x € A dan x € B} dapat ditulis dengan menggunakan :

Diagram panah
Grafik pada bidang Cartesius

Fungsi atau Pemetaan

Relasi dari himpunan A ke himpunan B disebut fungsi atau pemetaan, jika dan
hanya jika tiap unsur dalam himpunan A berpasangan tepat hanya dengan se- :
buah unsur dalam himpunan B. f adalah suatu fungsi dari himpunan A ke :

himpunan B, maka fungsi f dilambangkan dengan f: A > B






Jikax eAdany e B, sehingga (x,y) e f, maka y disebut peta atau bayangan dari x oleh fungsi f dinya-
:  takan dengan lambang y : f (x) :
 (ditunjukkan dalam gambar dibawah)

f:x2>y=f(x)

y = f (X) : rumus untuk fungsi f
x disebut variabel bebas
y disebut variabel tak bebas

...............................................................................................................................................................

’ PERTANYAAN???

1. Perhatikan himpunan A dan B berikut ini
A = {Rupiah, Rupee, Baht, Ringgit} B = {Indonesia, India, Thailand, Malaysia}

Dapatkah Anda melihat adanya hubungan antara himpunan A dan B?

Jelaskan :

2. Perhatikan empat himpunan berikut ini
C={Jakarta, London, Cairo, Beijing} , D={Indonesia, Inggris, Mesir, China}

E={Indonesia, Brazil, Nigeria, Swiss}, F={Asia,Amerika,Afrika,Eropa}

Tentukan pasangan himpunan yang dapat mempunyai hubungan dan jelaskan
hubungannya

Jawab:



: 3. Isilah diagram Venn A dengan anggota himpunan A dan diagram venn B dengan anggota
‘ himpunan B dari soal no 1.
Jawab :
A B

4. lsilah diagram Venn A dengan anggota himpunan A dan diagram venn B dengan anggota
himpunan B dari soal no 2

/_\ /A



Lembcm Rerjda Sisusel
LRS) 2
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Kompetensi Dasar : Menjelaskan dan melakukan operasi aritmetika (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian dan operasi komposisi
pada fungsi.

Indikator : 3.4.1 Menentukan hasil operasi penjumlahan pada fungsi.

3.4.2. Menentukan hasil operasi pengurangan pada fungsi.

3.4.3. Menentukan hasil operasi perkalian dan pembagian

Petunjuk Pengerjaan:

Tu/is/aﬁ nama anggota kc/ompok anda Pada Kc‘ompo[c
tempat yang telah disediakan.

Na ma Anggota

2. Selesaitan soalsoal gang ada secara
sendirt terdebib dabuls, kemudian diskusitan
hasil kerja anda dengan teman sebangku
andla!

3. Juliskan jawaban dari soal yang ada Ioada

tempat yang telah disediakan.

Operasi Aljabar pada Fungsi




Jika f suatu fungsi dengan daerah asal Ds dan g suatu fungsi dengan daerah asal Dy, maka
pada operasi aljabar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dinyatakan sebagai

berikut:

5. Jumlah f dan g ditulis f + g didefinisikan sebagai (f + g)(x) = f (x) + g(x) dengan
daerah asal Ds+ g = D N Dy.

6. Selisih f dan g ditulis f — g didefinisikan sebagai (f — g)(x) = f (X) — g(x) dengan
daerah asal Ds.g = Dy N Dy.

7. Perkalian f dan g ditulis f x g didefinisikan sebagai (f x g)(x) = f (x) x g(x) dengan
daerah asal Ds xg = Dy N Dy.

8. Pembagian f dan g ditulis 7 didefinisikan sebagai (g) (x) pr dengan daerah asal

Dy =Di N Dg —{x | g(x) = 0}.
g

Diketahui fungsi f(x) = %3 x # 0dan g(x) = x?—9 . Tentukan rumus fungsi berikut,
bila terdefinisi dan tentukan daerah asal dan daerah hasilnya.

a. f+g
b. f-g

c. fxg

d L
g

SEUTH]

"'-‘L,".:I'(" < b
-

S - W ——




Penyelesaian :

a.f+g




Suatu pabrik kertas berbahan dasar kayu memproduksi kertas melalui dua tahap. Tahap pertama
menggunakan mesin | yang menghasilkan bahan kertas setengah jadi. Tahap kedua menggunakan
mesin Il yang menghasilkan bahan kertas. Dalam produksinya mesin | menghasilkan bahan setengah
jadi dengan mengikuti fungsi f(x) = 6x — 10 dan mesin Il mengikuti fungsi g(x) = x* + 12, x

merupakan banyak bahan dasar kayu dalam satuan ton.

a. Jika bahan dasar kayu yang tersedia untuk suatu produksi sebesar 50 ton, berapakah
kertas yang dihasilkan? (Kertas dalam satuan ton).
b. Jika bahan setengah jadi untuk kertas yang dihasilkan oleh mesin | sebesar 110 ton,

berapa tonkah kayu yang sudah terpakai? Berapa banyak kertas yang dihasilkan?

- 3 -
\ !1||H’ S
Matematike 5

Langkah-langkah:

1. Membuat

. pemisalan
Penyelesaian 2. Mengubah ke
................................................................................................................................ ) bentuk
matematika
................................................................................................................................ . (bentuk aljabar)

2 Tantilcan nineinire
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Kompetensi Dasar : Menjelaskan dan  melakukan

operasi

\Lembem Rergjea Sisusel

aritmetika

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) dan

operasi komposisi pada fungsi.

Indikator : Menentukan hasil operasi komposisi pada fungsi.

Petunjuk Pengerjaan:

1. Julislah pama anggota »éc/ompok anda Paa'a
tempat yang telah disediakan.

2. Selesaikan soal-soal yang ada secara sendiri
terlebib dabulu, kemudian diskusikan hasil Lcja
anda c/cngan teman 5c[>ang,éu anda!

3. Juliskan jawaﬁan dari soal gyang ada Pada tempat
yang telah disediakan.

K

Nama Anggota

1)

;'»“‘ -

clompok

2)

\

A. Fungsi Komposisi

Fungsi Komposisi adalah penggabungan operasi dua fungsi secara berurutan

sehingga menghasilkan sebuah fungsi baru.

Misalkan:f: A — Bdang:B— C




h=go f
Fungsi baruh = (g of) : A — C disebut fungsi komposisi dari f dan g.
Ditulis: h(x) = (g o f)(x) = g(f(x))
(gof)(x) = g(f(x)) ada hanya jika Rf N Dg # @
Nilai fungsi komposisi (gof)(x) untuk x = a adalah (gof)(a)= g(f(a))
Contoh :
Diketahui fungsi f dan g dirumuskan oleh f (x) = 3x? — 4x + 6 dan g(x) = 2x-1. Tentukan :
a. (fog)(x)
b. (gof)X)
Jawab
a. (fog)(x) =f(9(x))
=f(2x-1)
=3(2x—1)*—4(2x—1) + 6
=3(4x° —4x+1)— (8x—4) +6
=3(4x° —4x+1)-8x+ 4 +6
=12x° - 12x+3-8x+4 +6
= 12x* — 20x + 13
b.(gof)(x)=g (f(x)
=f (3x*— 4x + 6)

=2(3¢—4x+6)-1




=6x°-8x+2-1

=6x°—8x+1
Sifat-sifat Komposisi Fungsi
Jikaf:A—>B;g:B—C;h:C— D, maka berlaku:
i. (fog)(X) #(gofHx) (tidak komutatif)
ii. ((fog)oh)(x) = (fo(goh))(x) (sifat asosiatif)

iii. (fol)(x) = (lof)(x) = f(x) (elemen identitas)

Selesaikanlah soal-soal berikut dengan teliti dan
berdiskusilah dengan teman kelompok Anda!

Diketahui fungsi f: R — R dengan f(x) = x*— 4x + 2 dan fungsi g: R — R dengan g(x) =
3x — 7. Tentukanlah :

9. gof
10.f o g

11. (g © ) (5)
12.(f © g) (10)

:: D ',‘ S
mMatematika
Penyelesaian




Diketahui fungsi f(x) = xxi x # 0 dan g(x) = x? —9 . Tentukan rumus fungsi

berikut, bila terdefinisi dan tentukan daerah asal dan daerah hasilnya.

Solusi
__Matematika

Penyelesaian :

Nilai :



Lembdr Rerjda Sisysel
N (LIRS) 4

Kompetensi Dasar : Menjelaskan fungsi invers dan sifat-sifatnya serta
menentukan eksistensinya.
Indikator : 3.5.1. Memahami definisi fungsi invers.

3.5.2. Menentukan invers suatu fungsi.
3.5.3. Menemukan sifat-sifat fungsi invers.

Petunjuk Pengerjaan:

A3

1. Tulislah nama anggota kelompok anda pada tempat
gang telah disediakan.

2. Selessilon soal-soal yang ada secara sendiri tcr/c/;i(/ Clompek N\
dahulu, kemudian diskusikan hasil kerja anda deng
toman schangku andsa! Nama Anggota -

3. Juliskan jawaﬁan dari soal gang ada Pada tempat yarn 1)
telah disediakan. 2)

13. Fungsi Invers

Jika fungsi f : A — B dinyatakan dengan pasangan terurut f:{(a,b) | ac A dan
beB}, maka invers dari fungsi f adalah f*: B — A ditentukan oleh: f-
1:{(b,a)| beB danacA}.

Jikaf: A — B, makaf mempunyai fungsi invers f* : B — A jika dan hanya jika f

adalah fungsi bijektif atau korespondensi satu satu. Jika f:y =f(x) — f™: x = f(y).

FofH)=(F ofH(X)=1(x) (fungsi identitas)




Contoh :

Diketahui f(x) = 2x_+31x,x * %, tentukan infers dari fungsi tersebut :

Jawab :
_2—3x
y= x+1
y(4x +1) =2 - 3x
4xy +y=2-3X
4y +3Xx=2-y
X(4y+3)=2-y
-2y
_4y+3
0= s
Rumus Cepat Menentukan Fungsi Invers
. X-b
. f(x)=ax+b;a£0 — f° (X)_T az0
ax b ~dx+b a
0= 22z C i = x#2
cx-a C
ii. f{x)=a*;a>0 — f(x) =2log x ""Iogx;c;éo

X

iv. f(x) =%logcx;a>0;cx>0 — f'l(x): a?;c;é()

-b+,/b? -4a(c -x)

v. f(X) = ax?+bx+c,; a0 — f1(x)= 5
a

Catatan:
Fungsi kuadrat secara umum tidak mempunyai invers, tetapi dapat mempunyai invers jika

domainnya dibatasi.

?

")

P
®) &)

Tentukanlah fungsi invers dari fungsi-fungsi berikut jika ada.\




1. f(x)=2x*+5

2x-3
6

2. gx) =

Solusi
Matematika
Penyelesaian :

1. f(x) =2x*>+5

Seorang pedagang kain memperoleh keuntungan dari hasil penjualan setiap x potong kain
sebesar f(x) rupiah. Nilai keuntungan yang diperoleh mengikuti fungsi f(x) = 100x + 500, x
merupakan banyak potong kain yang terjual.

a. Jika dalam suatu hari pedagang tersebut mampu menjual 100 potong kain, berapa
keuntungan yang diperoleh?




b. Jika keuntungan yang diharapkan sebesar Rp500.000,00 berapa potong kain yang harus
terjual?

.;'1 “ H v Q :‘: . Langkah-langkah:

e Matematika

4. Membuat

; pemisalan
Penyelesaian 5. Mengubah ke
bentuk
matematika
.................................................................................. o (bentUk aljabar)

A Tantiilean 1inenire

Nilai :



DAFTAR HADIR SISWA KELAS X MIPA 2 SMA NEGERI 8 GOWA

N NIS N i IK Pertemuan Ke-

0 ama Siswa TT2 131415756
1 | 174734 | A. Dzaki Mas’ud LV ]|al| Vv |V |V |V
2 | 17.4735 | Ade Putriani PI VI VIV IV |V |V
3 | 17.4736 | Ahmad Faisal LV | V| VIV ]|V |V
4 | 17.4737 | Aksan Hamzah LIV V|V V]|V |V
5 | 17.4738 | Alifah Dian Masterina PI VI VIV IV |V |V
6 | 17.4739 | Alvira Tri Lestari PI VIV |V I VI V]V
7 | 17.4740 | Anastasia Uba Beda PV VIV V|V |V
8 | 17.4741 | Andi Rahmat Nurul Hidayat LV | V]a| V]|V ]|V
9 | 17.4742 | Andini Zalzabhila P IV VI IVIVIV]V
10 | 17.4743 | Annisyah Hasan PIV I VIV IV [V ]|V
11 | 17.4744 | Desi Tutu PI VI VIV IV |V |V
12 | 17.4745 | Herul Hafid L V] ]a | V[V I[V]V
13 | 17.4746 | Indah Purnamasari PV IV IV V|V |V
14 | 17.4747 | 1sra Wulandari PI VI VIV IV |V |V
15 | 17.4748 | Louise Juliant Anastasia LIV VIV IV ]|V|V
16 | 17.4749 | Marshanda Resky N. Ar PI VIV IV I VIV ]V
17 | 17.4750 | Muh. Nur Amrochi LIV |V |V |V ]|V |V
18 | 17.4751 | Muh. Reza Ananda LV V|V V]|V |V
19 | 17.4752 | Musdalifah PI VIV IVIVIV]V
20 | 17.4753 | Musliana PV |V |s | V]|V |V
21 | 17.4754 | Nasrawati PV VIV V|V |V
22 | 17.4755 | Nur Fadillah N PIVI VIV VIV
23 | 17.4756 | Nur Suci Indah Sari Pl V| i | i |V |V |V
24 | 17.4757 | Nurannisa PV IV IV IV |V |V
25 | 17.4758 | Nurul Hasfika Pl V| i | i |V |V |V
26 | 17.4759 | pradilla Haidir PI VIV IVIVIV]V
27 | 17.4760 | Putri Nur Azzahrah PV VIV V]|V |V
28 | 17.4761 | Rahmatia PI VI VIV IV ]|V |V
29 | 17.4762 | sitti Nurhalisa PV | V|V |VIV]V
30 | 17.4763 | sitti Nurhikmah P IV IV IVIVIV]V
31 | 17.4764 | Sri Dewi Yanti PV VIV V]|V |V
32 | 17.4765 | SriRahayu N Pl V|V |V |V |V |V
Ket:

s : Sakit
I :lzin

a : Alpa (Tanpa Keterangan)







Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas X MIPA 2
SMA Negeri 8 Gowa

Hari/Tanggal Waktu Materi Kete
rangan
Jum’at, 13 Oktober 07.45 Terla
Pretest
2017 —09.15 sana
Sabtu, 14 Oktober 07.30 Menentukan notasl, daerah Terla
asal dan daerah hasil suatu fungsi
2017 —09.00 linear, fungsi kuadrat, dan fungsi sana
rasional.
Jum’at, 20 Oktober 07.45 . Menentukan hasil operasi Terla
(penjumlahan, pengurangan,
2017 —-09.15 perkalian dan pembagian) pada sana
fungsi.
Sabtu, 21 OktObel’ 0730 Menentukan haSlI operaS| Terla
2017 —09.00 komposisi pada fungsi. sana
Jum’at, 27 Oktober 07.45 | eMemahami definisi fungsi invers. Terla
2017 _09.15 *Menentukan invers suatu fungsi. sana
eMenemukan sifat-sifat fungsi
Sabtu, 28 Oktober 07.30 Terla
Poststest
2017 —09.00 sana




B. 1 Instrumen Tes Hasil Belajar

B. 2 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar



TES HASIL BELA)AR (PRE-TEST)

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Fungsi
Kelas/Semester : X/Ganjil
Waktu : 2 X 45 Menit

Petunjuk Soall

e Tulislah nama dan NIS pada kertas jawaban yang telah disediakan.
e Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan.
e Kerjakanlah soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya pada kemampuan
sendiri.
e Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah.
e Periksalah dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.
oall

1. Diketahui A={-3,-2,-1,0,1,2,3} , B={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9} , dan f: A—B. Jikaf:
X—x° , maka tentukan :
b. Domain

c. Kodomain
d. Range
e. Gambarkan diagram panahnya

2. Diketahui fungsi f(x) =x* -4 dan g(x) = x+ 2. Tentukan fungsi — fungsi berikut
dan daerah asalnya !

a. (f-g)(x
b. (fxg)(x)

3. Diketahui fungsi f: R —» R dengan f(x) = x? — 4x + 2 dan fungsi g: R - R
dengan g(x) = x — 2. Tentukanlah
a. (feg)™)
b. (g°)(2)

4. Diketahui f(x) = —%, tuliskan £~ jika £~ adalah invers dari f(x)!

5. Seorang pedagang kain memperoleh keuntungan dari hasil penjualan setiap x
potong kain sebesar f(x) rupiah. Nilai keuntungan yang mengikuti fungsi f(x) =
100x + 500 rupiah, x merupakan banyaknya kain yang terjual.



a) Jika dalam suatu hari pedagang tersebut mampu menjual 100 potong kain,

berapa keuntungan yang diperoleh ?

b) Jika keuntungan yang diharapkan sebaesar Rp 500.000, berapa potong kain

yang terjual?

NO URAIAN JAWABAN SKOR | JUMLAH
1 |a. Domain dari fungsi f adalah A = {-3,-2,-1,0,1,2,3} 2
b. Domain dari fungsi f adalah B = {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9} 5
c. Range dari fungsi f adalah Range = {0,1,4,9}
d. Diagram panah : 2
fe)=x* o
A_— T ——
_3 ) 'Fg
-2 - 10
-1 i
0 - -,
Td 4
14 |.‘L5
2 6
3 7
- 1.8
79 )
2 | Diketahui fungsi f(x)=x>-4dengan D, ={x| x € R}dan
g(x) = x+2 dengan D, ={x|x e R} 2
& (f-g)(x)=f(x)-g(x) ;
=(x*-4)-(x+2) )
=x*—4-x-2
) 2
=X"—-X-6
Daerah asal (f —g)(x) adalah D;_, = D; N D, 1
D; ,=D;nD, , 30
={x|xeR}n{x|xe R} )
={x|xeR} 1

(fxg)(x) = f(x)xg(x)
= (x> —4)x (x+2)
=(X*)x+2x* —4x-8
=x°+2x* - 4x-8
Daerah asal (f xg)(x) adalah D

b.

txg = Dy M Dy

NN NN




D, =D nD,
={x|xeR}n{x|xe R}

={x|xeR}

fxg

Diketahui fungsi f: R = R dengan f(x) = x? — 4x + 2 dan fungsi

g:R - Rdengan g(x) = x — 2.
Ditanya:a. (f o g)(x)

NI, N DN

a. (gef)2) 1
Jawab :
a (feg)x)
(f o)) = f(g(x))
(feg)(x)=(x—2)* —4(x—2) +2
=x?—4x+4—4x+8+2
=x2—-8x+ 14
3
b. (g°/)(2) 3
Jawab : 3
(g° N = g(f(x)) o5
(Gef)xX)=x?>—4x+2-2 3
=x? —4x
(g°)2) =22—-4(2)
=4-8=—4
3
3
1
2
1
jika f () = 22 maka f 1 = =X 3
maka :
f_l(x) :_2—23x 3
_ —2x =2
-3
_2(x+ 1) 3 15
- =3
_E 1 3
=5 (x+1)
3
a. Fungsi f(x)=100x+500 1 20
Untuk x = 100 diperoleh : 1




f (100) =100.100 +500 2
=10.000 + 500 2
=10.500 1

Jadi untuk kain yang terjual 100 potong, diperoleh keuntungan Rp. 1
10.500

1

. Untuk f(x) = 500.000 diperoleh : 2

f (x) =100x + 500 2

500.000 = 100x+500 2

< 500.000 - 500 = 100x 1

< 499.500 = 100x

- _ 499.500 i

100
& X = 4995
Jadi agar diperoleh keuntungan Rp 500.000, maka harus terjual kain 1
4995 potong.
TOTAL SKOR 100 100

Skor Perolehan

Nilai = ————— x 100

Skor Maksimal




TES HASIL BELAJAR (POSTTEST) |




Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Fungsi
Kelas/Semester : X/Ganjil
Waktu : 2 X 45 Menit

Petunjuk Soall

e Tulislah nama dan NIS pada kertas jawaban yang telah disediakan.

e Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan.

e Kerjakanlah soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya pada kemampuan
sendiri.

e Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah.

e Periksalah dengan teliti pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.

Soall

1. Diketahui suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B yang dinyatakan dengan
himpunan pasangan berurutan {(1, -1),(3, 1),(5, 3)}
d. Sebutkan anggota himpunan A dan B
e. Sebutkan relasi yang mungkin dari pasangan berurutan tersebut
f. Gambarkan diagram garis dan panahnya

2. Diketahui fungsi f(x) =x? -4 dan g(x) = x+ 2. Tentukan fungsi — fungsi berikut
dan daerah asalnya !

a. (f-g)®
b. (1))
g

3. Diketahui fungsi f dan g dirumuskan oleh f (x) = 3x* — 4x + 6 dan g(x) = 2x — 1.
Tentukan :
a. (fog)(x)
b. (gof)(Xx)
c. Nilai x, jika nilai (f o g)(x) =101

2—-3x
x+1’

4. Diketahui f(x) = X # i . Jika f *(x) adalah invers fungsi f, maka f *(x — 2)



5. Seorang pedag ang kain memperoleh keuntungan dari hasil penjualan setiap x
potong kain sebesar f(x) rupiah. Nilai keuntungan yang mengikuti fungsi f(x) =

100x + 500 rupiah, x merupakan banyaknya kain yang terjual.

a) Jika dalam suatu hari pedagang tersebut mampu menjual 100 potong kain,

berapa keuntungan yang diperoleh ?

b) Jika keuntungan yang diharapkan sebaesar Rp 500.000, berapa potong kain

yang terjual?

NO URAIAN JAWABAN SKOR JUMLAH
1 | d A:{L35}danB:{1,1,3} 1
e (x-2) 1
f. diagram garis :
B
; o
’ 4
1 e
- - > A
_? __1. o1 31 4] 5 10
)
4
2 | Diketahui fungsi f(x) = x> —4dengan D, ={x|x R} 1
dan g(x) =x+2 dengan D, ={x|x R}
. (f+9)() = f(x)+9(x)
| _ (X% —4)+(x+2) ;
=X"—4+X+2 5
L2
=X"+X-2 1 o5
Daerah asal (f +9g)(x) adalah D,,, =D nD,
D,,, =D, N D, 1
—{x|x e R}~ {x| x € R} ;
={x|xeR} 1




b, (Fyy = X
(g)(X) 9(%)
(-4
_(x+2)
~ (x+2)(x-2)
 (x+2)
=X-2

Daerah asal (é)(x) adalah DL =D; nD,

g

D, =D, ND,
g

={x|xe R}n{x|x e R}
={x|xe R}

[HEN

a. (fog)(x) =f(9(x)

=f(2x-1)
=3(2x-1)>—4(2x—-1) + 6
=3(4x*—4x+1)—(8x—4) +6
=3(4x* —4x+1)—8x+4+6
=12x* - 12x+3-8x+4 + 6
= 12x* — 20x + 13

b. (gof)(x) =g (f(x)

=f (3x° — 4x + 6)
=2(3x* - 4x+6)—1
=6x2-8x+12-1
= 6x° — 8x + 11

c. (fog)(x)=12x*—20x + 13
101 = 12x% - 20x + 13

12x* - 20x — 88 =0

A(3x*—5x—22)=0

4(3x-11) (x+2) =0

x=11/3 atau x = -2

P NN N DD NN DN

NN N DN

30




RN N NN DN

Jadi agar diperoleh keuntungan Rp 500.000, maka

_2-3x
y= x+1
y(4x +1) =2-3x 2
4xy +y=2-3X
4xy +3x=2-y 2
X(dy+3)=2-y 2
X= 4y+3 2
2—x
f -1 — 15
)= 3 e 2
—(x—
flx-2)= ——
(x-2) 4(x—2)+3
_ —x+4 1
- 4x—-5
2
1
c. Fungsi f(x)=100x+500 1
Untuk x = 100 diperoleh : 1
 (100) =100.100 + 500 2
=10.000 + 500 i
=10.500
Jadi untuk kain yang terjual 100 potong, diperoleh 1
keuntungan Rp. 10.500
1
: 2
d. Untuk f(x) = 500.000 diperoleh : 2 0
f (x) =100x +500 2
500.000 = 100x+500 i
< 500.000 - 500 = 100x
< 499.500 = 100x 5
- _499.500 1
100
& X = 4995 1




harus terjual kain 4995 potong.

TOTAL SKOR

100

100

NIETE

Skor Perolehan
Skor Maksimal

x 100




C. 1 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas

Siswa

C. 2 Instrumen Lembar Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran

C. 3 Instrumen Angket Respon Siswa



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Tujuan : Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
Meodel kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Gowa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X MIPA 2

Pokok Bahasan : Fungsi

Pertemuan Ke

Hari/Tanggal

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan memberikan
penilaian tentang kinerja guru mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan. Penilaian
dilakukan dengan member tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian
aspek yang dinilai berdasarkan skala penilaian berikut:

4 = berarti “Terlaksana dengan Baik”

3 = berarti “Cukup terlaksana”

2 = berarti “Kurang terlaksana”

1 = berarti “Tidak terlaksana”

ASPEK PENGAMATAN 1PEN2I LA?:AN4 KET

Kegiatan Awal

6. Guru mengawali pelajaran dengan men-
gucapkan salam.

7. Guru mengecek kehadiran siswa

8. Guru mempersiapan siswa untuk belajar.




9.

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai setelah pembelajaran berlangsung.

10. Guru menjelaskan metode yang digunakan

dan apa yang harus dilakukan oleh siswa da-
lam proses belajar mengajar.

Kegiatan Inti

4.

Menjelaskan kepada siswa materi yang akan
dipelajari

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

Guru membagikan LKS kepada setiap siswa
untuk dikerjakan secara mandiri (THINK)

Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
dan menemukan berbagai kesulitan yang di-
alami siswa.

Guru meminta siswa berpasangan dengan
teman sebangkunya untuk mendiskusikan
apa yang telah dipikirkan/dikerjakan pada
tahap pertama. (PAIR)

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS, siswa yang belum paham diberi kes-
empatan untuk bertanya kepada guru.

10.

Guru meminta perwakilan pasangan
kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan kelompok lain diberikan kes-
empatan untuk menanggapi. (SHARE)

11.

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

12.

Guru memberikan penghargaan kepada ke-
lompok yang tampil.

13.

Guru mengevaluasi siswa dan memberikan
penguatan atas jawaban tersebut serta mem-
berikan solusi apabila ada soal yang diang-
gap sulit




Kegiatan Akhir

1. Guru membimbing siswa merangkum materi

2. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar
dirumah.

3. Guru memberikan tugas sebagai bahan
pekerjaan rumah.

4. Menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam.

Gowa, Oktober 2017

Observer

(Nur Wandi)




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR
SHARE (TPS)

/Nama Sekolah . SMA Negeri 8 Gowa \
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester . X MIPA 2/Ganijil
Hari/Tanggal

Q’ertemuan ke- : j

Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1.

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

Kriteria Yang Diamati:

N o g bk~ w D E

Siswa hadir pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada saat proses belajar pembelajaran.
Siswa yang memperlihatkan kesungguhan dalam mengerjakan tugas.

Siswa yang aktif pada saat mengerjakan LKS/diskusi secara berpasangan.

Siswa yang tampil di depan kelas mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan petunjuk dan arahan guru.
Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan, arahan, dan motivasi yang
disampaikan guru sebelum pembelajaran berakhir.

Siswa yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses pembelajaran

berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pertemuan ke- :

No

Aktivitas yang diamati

NIS Nama Siswa JK

1]12[3]4|5]6]7]8




1 | 17.4734 | A. Dzaki Mas’ud L
2 | 17.4735 | Ade Putriani P
3 | 17.4736 | Ahmad Faisal L
4 | 174737 | Aksan Hamzah L
5 | 17.4738 | Alifah Dian Masterina P
6 | 174739 | Alvira Tri Lestari P
7 | 174740 | Anastasia Uba Beda P
8 | 17.4741 | Andi Rahmat Nurul Hidayat L
9 | 17.4742 | Andini Zalzabhila P
10 | 17.4743 | Annisyah Hasan P
11 | 17.4744 | Desi Tutu P
12 | 17.4745 | Herul Hafid L
13 | 17.4746 | Indah Purnamasari P
14 | 17.4747 | sra Wulandari P
15 | 17.4748 | ouise Juliant Anastasia L
16 | 17.4749 | Marshanda Resky N. Ar P
17 | 17.4750 | Muh. Nur Amrochi L
18 | 17.4751 | Muh. Reza Ananda L
19 | 17.4752 | Mmusdalifah P
20 | 17.4753 | Musliana P
21 | 17.4754 | Nasrawati P
22 | 17.4755 | Nur Fadillah N P
23 | 17.4756 | Nur Suci Indah Sari P
24 | 17.4757 | Nurannisa P
25 | 17.4758 | Nurul Hasfika P
26 | 17.4759 | pradilla Haidir P
27 | 17.4760 | pytri Nur Azzahrah P
28 | 17.4761 | Rahmatia P
29 | 17.4762 | sitti Nurhalisa P
30 | 17.4763 | sitti Nurhikmah P
31 | 17.4764 | sri Dewi Yanti P
32 | 17.4765 | sri Rahayu N P

Gowa, Oktober 2017

Pengamat/Observer

(Abdul Rais P.)




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DENGAN PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE
(TPS)

Nama :
Nis
Kelas :

A. Petunjuk

e Berilah tanda (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
\’— terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.
I‘@ e Angket ini tidak mempengaruhi skor/penilaian hasil belajar siswa.

Pertanyaan Jawaban
No - Alasan
Ya | Tidak

1. | Apakah Anda senang berdiskusi
dengan teman kelompok saat
mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru?

2. | Apakah anda senang jika guru
membimbing pada saat
mengerjakan soal yang belum

dipahami?

3. | Apakah dengan adanya Lembar
Kerja  Siswa (LKS) dapat
mendukung proses belajar anda
sehingga lebih memahami

pelajaran fungsi?

4. | Apakah Anda senang jika anda
mempresentasikan  hasil  kerja

kelompok Anda di depan kelas?




Saya mempunyai lebih banyak
kesempatan untuk menyampaikan
pertanyaan atau pendapat kepada
siswa/guru mengenai pembelajaran
matematika dengan model Think
Pair Share (TPS) yang diterapkan

guru

Model pembelajaran ini
memberikan saya pengalaman
belajar yang lebih banyak dalam
membangun pengetahuan saya.

Apakah anda termotivasi untuk
belajar matematika, setelah dit-
erapkan model Think Pair Share
(TPS)?

Apakah anda lebih mudah meng-
ingat materi yang diajarkan dalam
pembelajaran matematika melalui
model Think Pair Share (TPS)?

Apakah anda merasakan ada kema-
juan setelah diterapkan model
Think Pair Share (TPS)?

10.

Apakah Anda berminat untuk
mengikuti pembelajaran matemat-
ika selanjutnya dengan model
Think Pair Share (TPS)?




B. PESAN, KESAN DAN SARAN

[ TERIMA KASTH }




. 1 Daftar Nilai Pretest, Posttest, dan Gain
. 2 Hasil Analisis Hasil Belajar Pretest, Posttest

. 3 Analisis Data Tes Hasil Belajar melalui
Program SPSS. 20

. 4 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa

. 5 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan

Pembelajaran

. 6 Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa




DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST

KELAS X MIPA 2 SMA NEGERI 8 GOWA

No Nama JK | Pretest Ket Posttest Ket Gain
1 | A. Dzaki Mas’ud L 20 Tidak Tuntas 53 Tidak Tuntas 0,41
2 | Ade Putriani P 35 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,77
3 | Ahmad Faisal L 20 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0,73
4 | Aksan Hamzah L 18 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,76
5 | Alifah Dian Masterina P 32 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,71
6 | Alvira Tri Lestari P 21 Tidak Tuntas 66 Tidak Tuntas 0,57
7 | Anastasia Uba Beda P 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas 1,00
8 | Andi Rahmat Nurul Hidayat | L 38 Tidak Tuntas 88 Tuntas 0,81
9 | Andini Zalzabhila P 45 Tidak Tuntas 100 Tuntas 1,00
10 | Annisyah Hasan P 34 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,77
11 | Desi Tutu P 36 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,77
12 | Herul Hafid L 26 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,73
13 | Indah Purnamasari P 40 Tidak Tuntas 95 Tuntas 0,92
14 | Isra Wulandari P 28 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,72
15 | Louise Juliant Anastasia L 25 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,80
16 | Marshanda Resky N. Ar P 27 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,73
17 | Muh. Nur Amrochi L 32 Tidak Tuntas 82 Tuntas 0,74
18 | Muh. Reza Ananda L 31 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas | 0,49
19 | Musdalifah L 22 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,74
20 | Musliana P 27 Tidak Tuntas 75 Tuntas 0,66
21 | Nasrawati P 25 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,73
22 | Nur Fadillah N P 36 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,77
23 | Nur Suci Indah Sari P 35 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0,66
24 | Nurannisa P 25 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0,71
25 | Nurul Hasfika P 25 Tidak Tuntas 88 Tuntas 0,84
26 | Pradilla Haidir P 36 Tidak Tuntas 90 Tuntas 0,84
27 | Putri Nur Azzahrah P 26 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0,73
28 | Rahmatia P 39 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,75
29 | Sitti Nurhalisa P 33 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0,78

30 | Sitti Nurhikmah P 34 Tidak Tuntas 75 Tuntas 0,62

31 | Sri Dewi Yanti P 35 Tidak Tuntas 82 Tuntas 0,72

32 | Sri Rahayu N P 42 Tidak Tuntas 88 Tuntas 0,79




Hasil Analisis Data Pretest

Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 8 Gowa

Skor

Banyaknya

(x)) Siswa (f;) fi-xi (xi-x) (xi-% )% | fi(xiz)?
18 1 18 -13,5 182,25 182,25
20 2 40 -11,5 132,25 264,5
21 1 21 -10,5 110,25 110,25
22 1 22 -9,5 90,25 90,25
25 4 100 -6,5 42,25 169
26 2 52 -5,5 30,25 60,5
27 2 54 -4,5 20,25 40,5
28 1 28 -3,5 12,25 12,25
31 1 31 -0,5 0,25 0,25
32 2 64 0,5 0,25 0,5
33 1 33 1,5 2,25 2,25
34 2 68 2,5 6,25 12,5
35 3 105 3,5 12,25 36,75
36 3 108 4,5 20,25 60,75
38 1 38 6,5 42,25 42,25
39 1 39 7,5 56,25 56,25
40 1 40 8,5 72,25 72,25
42 1 42 10,5 110,25 110,25
45 1 45 13,5 182,25 182,25
60 1 60 28,5 812,25 812,25
Jumla 32
h 1008 2318

a. Skor rata-rata:

X =

> fi, xi
Xfi
_ 1008

32

=315

b. Skor Maksimal (x,,4) = 60




Skor Maksimal (x,,,;,) = 18

Rentang skor = skor maksimal — skor minimum

=60-18
=42
Variansi
o _ Lfile = %)
n—1
2318
T 32-1
3 2318
31
=74,77
Standar deviasi
o [Bfitti—%)?
n—1

2318
32—-1




Hasil Analisis Data Posttest

Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 8 Gowa

o e fex | (es) | () | il
53 1 53 -28,75 826,5625 826,5625
65 1 65 -16,75 280,5625 280,5625
66 1 66 -15,75 248,0625 248,0625
75 2 150 -6,75 45,5625 91,125
78 4 312 -3,75 14,0625 56,25
80 8 640 -1,75 3,0625 24,5
82 2 164 0,25 0,0625 0,125
85 7 595 3,25 10,5625 73,9375
88 3 264 6,25 39,0625 117,1875
90 1 90 8,25 68,0625 68,0625
95 1 95 13,25 175,5625 175,5625
100 2 200 18,25 333,0625 1961,9375

Jumlah 32 2616 2044,25 2614

Skor rata-rata:

Y fi, xi
X fi

_ 2616

32

X =

= 81,75

Skor Maksimal (x,,4,) = 100

Skor Minimal (x;,;,) = 53

Rentang skor = skor maksimal — skor minimum

Variansi

=100 -53

=47




SZ:Zfi(xi—f)z
n—1

_ 2614

T 32-1

_ 2614

31
= 84,32
h. Standar deviasi

_ A —®?

S n—1




1. Analisis Statistik Deskriptif

Pretest, Posttest dan Gain

Statistics
PRETEST | POSTTEST GAIN

Valid 32 32 32

N
Missing 0 0 0

Mean 31,5000 81,7500 , 7431

Median 32,0000% 81,6000° ,7400%

Mode 25,00 80,00 73

Std. Deviation 8,64721 9,18273 ,11751

Variance 74,774 84,323 ,014

Range 42,00 47,00 ,58

Minimum 18,00 53,00 42

Maximum 60,00 100,00 1,00

Sum 1008,00 2616,00 23,78

a. Calculated from grouped data.

PRETEST
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

18,00 1 3,1 3,1 3,1
20,00 2 6.3 6.3 94
21,00 1 3,1 3,1 12,5
22,00 1 3,1 3,1 15,6
25,00 4 12,5 12,5 28,1

Valid 26,00 2 6,3 6,3 34,4
27,00 2 6,3 6,3 40,6
28,00 1 3,1 3,1 43,8
31,00 1 3,1 3,1 46,9
32,00 2 6,3 6,3 53,1
33,00 1 31 31 56,3




34,00 2 6,3 6,3 62,5
35,00 3 9,4 9,4 71,9
36,00 3 9,4 9,4 81,3
38,00 1 3,1 31 84,4
39,00 1 31 31 87,5
40,00 1 31 31 90,6
42,00 1 31 31 93,8
45,00 1 3,1 3,1 96,9
60,00 1 31 31 100,0
Total 32 100,0 100,0
POSTTEST
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
53,00 1 3,1 3,1 3,1
65,00 1 31 31 6,3
66,00 1 3,1 3,1 9,4
75,00 2 6,3 6,3 15,6
78,00 3 94 94 25,0
80,00 8 25,0 25,0 50,0
valid 82,00 2 6,3 6,3 56,3
85,00 7 21,9 21,9 78,1
88,00 3 9,4 9,4 87,5
90,00 1 3,1 3,1 90,6
95,00 1 3,1 3,1 93,8
100,00 2 6,3 6,3 100,0
Total 32 100,0 100,0

GAIN




Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
42 1 31 3,1 3,1
49 1 31 3,1 6,3
57 1 3,1 3,1 9,4
,62 1 31 3,1 12,5
,66 2 6,3 6,3 18,8
71 2 6,3 6,3 25,0
72 2 6,3 6,3 31,3
73 5 15,6 15,6 46,9
74 2 6,3 6,3 53,1
75 1 31 31 56,3
vald 76 1 3.1 31 59,4
A7 4 12,5 12,5 71,9
78 1 31 31 75,0
79 1 3,1 3,1 78,1
,80 1 3,1 3,1 81,3
,81 1 31 3,1 84,4
,84 2 6,3 6,3 90,6
,92 1 3.1 31 93,8
1,00 2 6,3 6,3 100,0
Total 32 100,0 100,0




Frequency

PRETEST

10

2

T
10,00

I
20,00

]
30,00

mbn
PRETEST

]
50,00

!
50,00

1
70,00

Mean = 31,50
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2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST | POSTTEST

GAIN

N 32 32
Mean 31,5000 81,7500
Normal Parameters®”
Std. Deviation 8,64721 9,18273
Absolute 114 ,185
Most Extreme Differences  Positive ,114 ,143
Negative -,070 -,185
Kolmogorov-Smirnov Z ,644 1,048
Asymp. Sig. (2-tailed) ,801 ,222

32

, 7431

, 11751
,202
,128
-,202
1,140

,149

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hipotesis yang akan diuji dalam kasus ini adalah:

Ho : distribusi populasi normal jika probabilitas (p-value) > 0,05 ; Ho diterima

H; : distribusi populasi tidak normal jika probabilitas (p-value) < 0,05 ; Hp ditolak

Dari output diatas didapat hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai

Asymp. Sig (2-tailed) atau Pyaje > o yaitu 0,801 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest

menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) atau Pyaue> o yaitu 0,222 > 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest termasuk kategori normal.

3. Ujit
a. Untuk menguji ketuntasan belajar individual

One-Sample Test

Test Value = 74.9

t df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
POSTTEST 4,220 31 ,000 6,85000 3,5393 10,1607




Berdasarkan hasil analisis di atas, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 <
0,05 rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui penerapan model kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) lebih dari 74,9. Ini berarti bahwa Hg ditolak dan H; diterima yakni

rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas X SMA Negeri 8 Gowa lebih dari nilai KKM.

b. Untuk menguji gain ternormalisasi

One-Sample Test

Test Value = 0.29
t df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
GAIN 21,813 31 ,000 ,45313 ,4108 ,4955

Menghitung secara manual:

_%-0,29
-

t

~0,7431-10,29
0,118/+/32

L 0,4531
~0,118/5,657

L 0,4531
© 0,021
e 0,4531
© 0,021

t=21,5762



Dari hasil analisis didapat t-hitung 21,5762 dengan derajat kebebasan 31 (n-1)
dengan nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,000. Nilai t tabel dengan taraf signifikansi sebesar
0,05 (5%) adalah sebesar 1,69552. Jadi, thiung = 21,5762 > twaper = 1,69522 sehingga Ho
ditolak dan H; diterima. Atau dengan menggunakan nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05.
Sehingga gain ternormalisasi lebih atau sama dengan 0,30 atau berada pada kategori
sedang.

4. Uji proporsi (Uji Z) pada ketuntasan secara klasikal

_0,90625-0,75

0,75(0,25)
32

_0,15625

0,1875
32

=1,7903
Dengan taraf kesignifikanan a = 5%, dari tabel sebarang normal baku diperoleh

Zo4s = 1,645. Nilai Z hitung 1,7903 lebih besar dari 1,645 yang berarti Hy ditolak dan H;

diterima.



Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa
Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 8 Gowa
Tahun Ajaran 2017/2018

No.

Aktivitas Siswa

Pertemuan

1] 2 | 3

4

|

5

| 6

Rata-
rata

Aktivitas Positif

1

Hadir pada saat proses
pembelajaran 87,5% | 87,5%
berlangsung.

100%

100%

93,75%

Siswa yang
memperhatikan materi
dan petunjuk-petunjuk
dari guru saat
pembelajaran
berlangsung.

84,38%| 81,25%

93,75%

90,63%

87,50%

Siswa yang
memperlihatkan
kesungguhan dalam
mengerjakan tugas

81,25% | 75%

90,63%

84,38%

85,16%

Siswa yang aktif pada
saat mengerjakan
LKS/diskusi secara
berpasangan

81,25% | 75%

84,38%

87,5%

82,03%

Siswa yang tampil di
depan kelas

mempresentasikan hasil 21,88%| 25%
diskusi kelompoknya

—u»nm-HmX Do

28,13%

25%

dvmA44un0 T

25,78%

Siswa membuat
rangkuman materi
berdasarkan petunjuk
dan arahan guru.

87,5% | 87,5%

90,63%

87,5%

88,28%

Mendengarkan dan
memperhatikan
penjelasan, arahan, dan
motivasi yang 87,5% | 84,38%
disampaikan guru
sebelum pembelajaran
berakhir.

93,75%

93,75%

89,84%

Rata-rata Persentase

78,91%

Aktivitas Negatif

1

Melakukan kegiatan lain
pada saat proses
pembelajaran
berlangsung (ribut,

0 0
bermain, dIl) 6,25% | 9,38%

—u»nm-HmXDo

6,25%

12,5%

S uvmA44n0O T

8,6%




Rata-rata Persentase | 86% |




Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

ASPEK PENGAMATAN

SKOR PENILAIAN
PER PERTEMUAN

1

2

3

4

5

6

RATA-
RATA

KATEGORI

Kegiatan Awal

11.

Guru  mengawali  pelajaran
dengan mengucapkan salam.

Sangat Baik

12.

Guru mengecek kehadiran siswa

Sangat Baik

13.

Guru mempersiapan siswa untuk
belajar.

3,9

Sangat Baik

14.

Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
setelah pembelajaran berlang-
sung.

PRETEST

POSTTEST

3,25

Baik

15.

Guru menjelaskan metode yang
digunakan dan apa yang harus
dilakukan oleh siswa dalam pros-
es belajar mengajar.

3,25

Baik

Kegiatan Inti

14.

Menjelaskan kepada siswa mate-
ri yang akan dipelajari

3,5

Sangat Baik

15.

Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan hal-hal
yang belum dimengerti

Sangat Baik

16.

Guru membagikan LKS kepada
setiap siswa untuk dikerjakan
secara mandiri (THINK)

Sangat Baik

17.

Guru  berkeliling mencermati
siswa bekerja dan menemukan
berbagai kesulitan yang dialami
siswa.

3,5

Sangat Baik

18.

Guru meminta siswa berpasangan
dengan teman sebangkunya un-
tuk mendiskusikan apa yang telah
dipikirkan/dikerjakan pada tahap
pertama. (PAIR)

PRETEST

POSTTEST

3,5

Sangat Baik

19.

Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS, siswa yang
belum paham diberi kesempatan
untuk bertanya kepada guru.

Baik

20.

Guru meminta perwakilan pasan-

3,5

Sangat Baik




gan kelompok untuk menyam-
paikan hasil diskusinya dan ke-
lompok lain diberikan kesem-
patan untuk menanggapi.
(SHARE)

21.

Guru memberi kesempatan kepa-
da siswa dari kelompok lain un-
tuk memberikan tanggapan ter-
hadap hasil diskusi kelompok
penyaji dengan sopan.

3,75

Sangat Baik

22.

Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang tampil.

Baik

23.

Guru mengevaluasi siswa dan
memberikan penguatan atas ja-
waban tersebut serta memberikan
solusi apabila ada soal yang di-
anggap sulit

Baik

Kegiatan Akhir

5.

Guru membimbing siswa me-
rangkum materi

Baik

6.

Memotivasi siswa untuk lebih
giat belajar dirumah.

3,75

Sangat Baik

Guru memberikan tugas sebagai
bahan pekerjaan rumah.

3,75

Sangat Baik

Menutup pelajaran dengan men-
gucapkan salam.

PRETEST

POSTTEST

Sangat Baik

Jumlah

64

68

67

70

67,25

Rata-rata setiap pertemuan

3,4

3,6

3,5

3,7

3,55

Rata-rata keseluruhan

3,55

Sangat Baik




HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWATERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE
(TPS)

Frekuensi
No Pertanyaan Jawaban Siswa Persentase
Ya Tidak Ya Tidak

1 Apakah Anda senang berdiskusi
dengan teman kelompok saat| 22 10 68,75% | 31,25%
mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru?

2 Apakah anda senang jika guru

membimbing pada saat
mengerjakan soal yang belum 21 5 84,375% | 15,625%
dipahami?

3 Apakah dengan adanya Lembar
Kerja  Siswa (LKS) dapat
mendukung proses belajar anda

sehingga lebih memahami | 26 6 81,25% | 18,75%
pelajaran fungsi?
4 Apakah Anda senang jika anda
mempresentasikan  hasil  kerja
kelompok Anda di depan kelas? Y o 250 25%
5 Saya mempunyai lebih banyak
kesempatan untuk menyampaikan
pertanyaan atau pendapat kepada
siswa/guru mengenai
28 4 87,5% 12,5%

pembelajaran matematika dengan
model Think Pair Share (TPS)
yang diterapkan guru




Model pembelajaran ini
memberikan saya pengalaman
belajar yang lebih banyak dalam

membangun pengetahuan saya.

24

75%

25%

Apakah anda termotivasi untuk
belajar matematika, setelah
diterapkan model Think Pair
Share (TPS)?

20

12

62,5%

37,5%

Apakah anda lebih  mudah
mengingat materi yang diajarkan
dalam pembelajaran matematika
melalui model Think Pair Share
(TPS)?

28

87,5%

12,5%

Apakah anda merasakan ada
kemajuan  setelah  diterapkan
model Think Pair Share (TPS)?

25

78,125%

21,875%

10

Apakah Anda berminat untuk
mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan
model Think Pair Share (TPS)?

27

90,625%

21,875%

Jumlah

253

68

790,625

209,375

Rata-rata

25,3

6,8

79,06%

20,94%




E. 1 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa
E. 2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

E. 3 Lembar Observasi Keterlaksanaan

Pembelajaran

E. 4 Lembar Angket Respon Siswa






















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR
SHARE (TPS)

/Nama Sekolah . SMA Negeri 8 Gowa \
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester . X MIPA 2/Ganijil
Hari/Tanggal . Sabtu, 14 Oktober 2017

Q’ertemuan ke- : 1 (Pertama) j

Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

3.

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

Kriteria Yang Diamati:

9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.

Siswa hadir pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada saat proses belajar pembelajaran.
Siswa yang memperlihatkan kesungguhan dalam mengerjakan tugas.

Siswa yang aktif pada saat mengerjakan LKS/diskusi secara berpasangan.

Siswa yang tampil di depan kelas mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan petunjuk dan arahan guru.
Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan, arahan, dan motivasi yang
disampaikan guru sebelum pembelajaran berakhir.

Siswa yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses pembelajaran

berlangsung.



Pertemuan ke- :

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Aktivitas yang diamati

No | NIS Nama Siswa KT T2T31al516] 7 |8
1 | 17.4734 | A. Dzaki Mas’ud L
2 | 17.4735 | Ade Putriani PIN N[N v N
3 | 174736 | Ahmad Faisal LN [N VIV
4 | 174737 | Aksan Hamzah LN ININ N[NV ]
5 | 17.4738 | Alifah Dian Masterina PINIV]IV]Y v
6 | 174739 | Alvira Tri Lestari PININTN IV v N
7 | 174740 | Anastasia Uba Beda PUININ NNV VN
8 | 17.4741 | Andi Rahmat Nurul Hidayat LIVIN]VIA VN
9 | 17.4742 | Andini Zalzabhila PUINININININ] NN
10 | 17.4743 | Annisyah Hasan PUNININ N[N NN
11 | 174744 | Desi Tutu PININININ v
12 | 17.4745 | Herul Hafid L
13 | 17.4746 | Indah Purnamasari PINININ IV v
14 | 17.4747 | |sra Wulandari PN NN NN NN
15 | 17.4748 | | ouise Juliant Anastasia LININ N[V v
16 | 17.4749 | Marshanda Resky N. Ar PINIVIV]NV v N
17 | 17.4750 | Muh. Nur Amrochi LINIVINININIV]Y
18 | 174751 | Muh. Reza Ananda L[N [N VIV N
19 | 17.4752 | Musdalifah PINI N[N v N
20 | 17.4753 | Musliana PININIVIN v
21 | 17.4754 | Nasrawati PIN N[N v
22 | 17.4755 | Nur Fadillah N PIN| N[V ]N VN
23 | 17.4756 | Nur Suci Indah Sari P
24 | 17.4757 | Nurannisa PIN| NN N VN
25 | 17.4758 | Nurul Hasfika P
26 | 17.4759 | pradilla Haidir PINI N[N v
27 | 17.4760 | putri Nur Azzahrah I A A A I A
28 | 17.4761 | Rahmatia PIN[N VN v
29 | 174762 | sitti Nurhalisa PN NN N vy
30 | 17.4763 | sitti Nurhikmah PINININIV v N
31 | 17.4764 | 5ri Dewi Yanti PINININ N v
32 | 174765 | sri Rahayu N PININIANTA v |
Gowa, Oktober 2017
Pengamat/Observer

(Abdul Rais P.)




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR
SHARE (TPS)

/Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Gowa \
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester . X MIPA 2/Ganijil
Hari/Tanggal : Jum’at, 20 Oktober 2017

Q’ertemuan ke- : j

Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

5.

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

Kriteria Yang Diamati:

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

24,

Siswa hadir pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada saat proses belajar pembelajaran.
Siswa yang memperlihatkan kesungguhan dalam mengerjakan tugas.

Siswa yang aktif pada saat mengerjakan LKS/diskusi secara berpasangan.

Siswa yang tampil di depan kelas mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan petunjuk dan arahan guru.
Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan, arahan, dan motivasi yang
disampaikan guru sebelum pembelajaran berakhir.

Siswa yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses pembelajaran

berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA



Pertemuan ke- :

Aktivitas yang diamati

No | NIS Nama Siswa JK 17213 4156 7 3
1 | 17.4734 | A Dzaki Mas'ud L |~ | R
2 | 17.4735 | Ade Putriani PN NV v [ A
3 | 17.4736 | Ahmad Faisal LN~V N
4 | 17.4737 | Aksan Hamzah LN NI N[NV
5 | 17.4738 | Alifah Dian Masterina Pl N[NV N
6 | 17.4739 | Alvira Tri Lestari Pl N[ NN N
7 | 17.4740 | Anastasia Uba Beda Pl N[N N[NV A
8 | 17.4741 | Andi Rahmat Nurul Hidayat L
9 |17.4742 | Andini Zalzabhila PN N[NV N | A
10 | 17.4743 | Annisyah Hasan Pl N[N N[ N[N A
11 | 17.4744 | Desi Tutu Pl N[N \ R
12 | 17.4745 | Herul Hafid L |~ VNV
13 | 17.4746 | |ndah Purnamasari Pl N[ NN A N
14 | 17.4747 | |sra Wulandari Pl N[N V] v | A
15 | 17.4748 | |ouise Juliant Anastasia L N[~ N
16 | 17.4749 | Marshanda Resky N. Ar PI N[ N[N NNV A
17 | 17.4750 | Muh. Nur Amrochi LN NV N
18 | 17.4751 | Muh. Reza Ananda L |+ N N
19 | 17.4752 | Musdalifah PN N[NV N | A
20 | 17.4753 | Musliana P
21 | 17.4754 | Nasrawati PN N V] v W
22 | 17.4755 | Nur Fadillah N PN N[N IR
23 | 17.4756 | Nur Suci Indah Sari P
24 | 17.4757 | Nurannisa Pl N[NV v | A
25 | 17.4758 | Nurul Hasfika P
26 | 17.4759 | pradilla Haidir PN N[ AN]AN N | A
27 | 17.4760 | putri Nur Azzahrah Pl N[N N[N N[V A
28 | 17.4761 | Rahmatia PN N V] v [ W
29 | 17.4762 | sitti Nurhalisa Pl N[ NN N
30 | 17.4763 | sitti Nurhikmah PI N[ N[ N[N AN | A A
31 | 17.4764 | srj Dewi Yanti Pl N[NV N
32 | 17.4765 | srj Rahayu N Pl N[N N[N N]A] A
Gowa, Oktober 2017
Pengamat/Observer

(Abdul Rais P.)




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR
SHARE (TPS)

fNama Sekolah : SMA Negeri 8 Gowa \
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : X MIPA 2/Ganyjil
Hari/Tanggal . Sabtu, 21 Oktober 2017

Q’ertemuan ke- : j

Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

7.

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam
proses kegiatan belajar mengajar.

Kriteria Yang Diamati:

25
26

217.
28.
29.
30.
31.

32.

. Siswa hadir pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada saat proses belajar pembelajaran.
Siswa yang memperlihatkan kesungguhan dalam mengerjakan tugas.

Siswa yang aktif pada saat mengerjakan LKS/diskusi secara berpasangan.

Siswa yang tampil di depan kelas mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan petunjuk dan arahan guru.
Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan, arahan, dan motivasi Yyang
disampaikan guru sebelum pembelajaran berakhir.

Siswa yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses pembelajaran

berlangsung.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA



Pertemuan ke- :

Z
o

NIS

Nama Siswa

-
A

Aktivitas yang diamati

1123|456 7.8
1 | 174734 | A Dzaki Mas’ud L |~ R R
2 | 17.4735 | Ade Putriani P N N N N N
3 | 17.4736 | Ahmad Faisal LN V] N[ A
4 | 17.4737 | Aksan Hamzah LINIAN][ N[V A
5 | 174738 | Alifah Dian Masterina Pl N[ V] V]|V N
6 | 17.4739 | Alvira Tri Lestari Pl N[N V]|V N[ A
7 | 174740 | Anastasia Uba Beda PN N[ N[ V[ V[V
8 | 17.4741 | Andi Rahmat Nurul Hidayat L N[~ N
9 | 17.4742 | Andini Zalzabhila PIN| N[N V[ V[NV
10 | 17.4743 | Annisyah Hasan P v | A \ N N N N
11 | 174744 | Desi Tutu PINI N[NNIV
12 | 17.4745 | Herul Hafid L |« N N
13 | 17.4746 | Indah Purnamasari Pl N[N V]| N[ A
14 | 17.4747 | |sra Wulandari P |~ |+ N N A
15 | 17.4748 | Louise Juliant Anastasia LN N[ N
16 | 17.4749 | Marshanda Resky N. Ar PN V[ N]A v |V
17 | 17.4750 | Muh. Nur Amrochi LN NN N N
18 | 17.4751 | Muh. Reza Ananda LN~ A V|V A
19 | 17.4752 | Musdalifah PN V[ N]N YR
20 | 17.4753 | Musliana PN N[ V] VI vV
21 | 17.4754 | Nasrawati PN V[ N]A v |
22 | 17.4755 | Nur Fadillah N PN N[N Y
23 | 17.4756 | Nur Suci Indah Sari PINI N[N N[N A
24 | 17.4757 | Nurannisa Pl N[ V] V]|V N
25 | 17.4758 | Nurul Hasfika PN N[ V] v | v
26 | 17:4759 | pradilla Haidir PN N]N]N R
27 | 17.4760 | putri Nur Azzahrah PNV NIV [ V[ v
28 | 17.4761 | Rahmatia PN V[ N] A v |
29 | 17.4762 | sitti Nurhalisa PN N V] v | v
30 | 17.4763 | sitti Nurhikmah Pl N[ V|V N
31 | 17.4764 | sri Dewi Yanti Pl N[ V] V]|V N |V
32 | 17.4765 | sri Rahayu N Pl N[NV V]| N

Gowa, Oktober 2017

Pengamat/Observer

(Abdul Rais P.)




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK PAIR
SHARE (TPS)

/Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Gowa \
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester . X MIPA 2/Ganijil
Hari/Tanggal : Jum’at, 28 Oktober 2017

Q’ertemuan ke- : j

Petunjuk Pengisian untuk Pengamat:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

9. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

10. Berilah tanda cek (\) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar.

Kriteria Yang Diamati:

33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.

40.

Siswa hadir pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada saat proses belajar pembelajaran.
Siswa yang memperlihatkan kesungguhan dalam mengerjakan tugas.

Siswa yang aktif pada saat mengerjakan LKS/diskusi secara berpasangan.

Siswa yang tampil di depan kelas mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Siswa membuat rangkuman materi berdasarkan petunjuk dan arahan guru.
Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan, arahan, dan motivasi yang
disampaikan guru sebelum pembelajaran berakhir.

Siswa yang mengerjakan aktivitas lain dikelas, selama proses pembelajaran

berlangsung.



Pertemuan ke- :

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Aktivitas yang diamati

No NIS Nama Siswa JK 17213 a5 56 - 3
1 | 174734 | A Dzaki Mas’ud L NN V R
2 | 17.4735 | Ade Putriani Pl N[ NN N
3 | 17.4736 | Ahmad Faisal LN N N[NV A
4 | 17.4737 | Aksan Hamzah L N[N~ v | A
5 | 17.4738 | Alifah Dian Masterina PNV V] N
6 | 17.4739 | Alvira Tri Lestari Pl N[N N[NV A
7 | 17.4740 | Anastasia Uba Beda Pl N[N NN N[V
8 | 17.4741 | Andi Rahmat Nurul Hidayat L N[NV v |
9 | 17.4742 | Andini Zalzabhila PN N[NV v | A
10 | 17.4743 | Annisyah Hasan Pl N[N N[NV
11 | 17.4744 | Desi Tutu PIN[N[N]N R
12 | 174745 | Herul Hafid L N[N~ N A A
13 | 17.4746 | |ndah Purnamasari P | W N N
14 | 17.4747 | |sra Wulandari Pl N[ NN N
15 | 17.4748 | |ouise Juliant Anastasia LI N[~V ]V v |V
16 | 17.4749 | Marshanda Resky N. Ar Pl N | N vV | A
17 | 17.4750 | Muh. Nur Amrochi L |~ N NN N A
18 | 174751 | Muh. Reza Ananda LN NN R
19 | 174752 | Musdalifah PN \ v | A
20 | 17.4753 | Musliana Pl N[NV N
21 | 17.4754 | Nasrawati Pl N~ vV | A
22 | 17.4755 | Nur Fadillah N PI N[ N[N NNV A
23 | 17.4756 | Nur Suci Indah Sari Pl N | N N
24 | 17.4757 | Nurannisa Pl N[ N[NNI N[ A] AN
25 | 17.4758 | Nurul Hasfika Pl N[NV N
26 | 17.4759 | pradilla Haidir PN N[ AN|AW N |
27 | 17.4760 | pytri Nur Azzahrah Pl N[N N[NV
28 | 17.4761 | Rahmatia Pl N[ NN vV | A
29 | 17.4762 | sitti Nurhalisa PN N N | W
30 | 17.4763 | sitti Nurhikmah P | v | A v | A
31 | 17.4764 | Sri Dewi Yanti Pl N[ NN N
32 | 17.4765 | srj Rahayu N PN N[NV N | A
Gowa, Oktober 2017
Pengamat/Observer

(Abdul Rais P.)





































LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Tujuan : Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
Meodel kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Gowa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X MIPA 2

Pokok Bahasan : Fungsi

Pertemuan Ke : 1 (Pertama)

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Oktober 2017

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan memberikan
penilaian tentang kinerja guru mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan. Penilaian
dilakukan dengan member tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian
aspek yang dinilai berdasarkan skala penilaian berikut:

4 = berarti “Terlaksana dengan Baik”

3 = berarti “Cukup terlaksana”

2 = berarti “Kurang terlaksana”

1 = berarti “Tidak terlaksana”

ASPEK PENGAMATAN 1PEN2I LA?:AN4 KET

Kegiatan Awal

16. Guru mengawali pelajaran dengan men-
gucapkan salam. \

17. Guru mengecek kehadiran siswa N

18. Guru mempersiapan siswa untuk belajar. \




19.

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai setelah pembelajaran berlangsung.

20.

Guru menjelaskan metode yang digunakan
dan apa yang harus dilakukan oleh siswa da-
lam proses belajar mengajar.

Kegiatan Inti

24.

Menjelaskan kepada siswa materi yang akan
dipelajari

25.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

26.

Guru membagikan LKS kepada setiap siswa
untuk dikerjakan secara mandiri (THINK)

27.

Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
dan menemukan berbagai kesulitan yang di-
alami siswa.

28.

Guru meminta siswa berpasangan dengan
teman sebangkunya untuk mendiskusikan
apa yang telah dipikirkan/dikerjakan pada
tahap pertama. (PAIR)

29.

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS, siswa yang belum paham diberi kes-
empatan untuk bertanya kepada guru.

30.

Guru meminta perwakilan pasangan
kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan kelompok lain diberikan kes-
empatan untuk menanggapi. (SHARE)

31.

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

32.

Guru memberikan penghargaan kepada ke-
lompok yang tampil.

33.

Guru mengevaluasi siswa dan memberikan
penguatan atas jawaban tersebut serta mem-
berikan solusi apabila ada soal yang diang-
gap sulit




Kegiatan Akhir

9. Guru membimbing siswa merangkum materi N

10. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar
dirumah. v

11. Guru memberikan tugas sebagai bahan
pekerjaan rumah. v

12. Menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam. v

Gowa, Oktober 2017

Observer

(Nur Wandi)




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Tujuan : Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
Meodel kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Gowa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X MIPA 2

Pokok Bahasan : Fungsi

Pertemuan Ke : 2 (Kedua)

Hari/Tanggal : Jumat, 20 Oktober 2017

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan memberikan
penilaian tentang kinerja guru mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan. Penilaian
dilakukan dengan member tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian
aspek yang dinilai berdasarkan skala penilaian berikut:

4 = berarti “Terlaksana dengan Baik”

3 = berarti “Cukup terlaksana”

2 = berarti “Kurang terlaksana”

1 = berarti “Tidak terlaksana”

ASPEK PENGAMATAN 1PEN2I LA?:AN4 KET

Kegiatan Awal

1. Guru mengawali pelajaran dengan men-
gucapkan salam. \

2. Guru mengecek kehadiran siswa N

3. Guru mempersiapan siswa untuk belajar. \




Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai setelah pembelajaran berlangsung.

Guru menjelaskan metode yang digunakan
dan apa yang harus dilakukan oleh siswa da-
lam proses belajar mengajar.

Kegiatan Inti

1.

Menjelaskan kepada siswa materi yang akan
dipelajari

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

Guru membagikan LKS kepada setiap siswa
untuk dikerjakan secara mandiri (THINK)

Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
dan menemukan berbagai kesulitan yang di-
alami siswa.

Guru meminta siswa berpasangan dengan
teman sebangkunya untuk mendiskusikan
apa yang telah dipikirkan/dikerjakan pada
tahap pertama. (PAIR)

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS, siswa yang belum paham diberi kes-
empatan untuk bertanya kepada guru.

Guru meminta perwakilan pasangan
kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan kelompok lain diberikan kes-
empatan untuk menanggapi. (SHARE)

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

Guru memberikan penghargaan kepada ke-
lompok yang tampil.

10.

Guru mengevaluasi siswa dan memberikan
penguatan atas jawaban tersebut serta mem-
berikan solusi apabila ada soal yang diang-
gap sulit




Kegiatan Akhir

1. Guru membimbing siswa merangkum materi N

2. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar
dirumah. v

3. Guru memberikan tugas sebagai bahan
pekerjaan rumah. v

4. Menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam. v

Gowa, Oktober 2017

Observer

(Nur Wandi)




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Tujuan : Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
Meodel kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Gowa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X MIPA 2

Pokok Bahasan : Fungsi

Pertemuan Ke : 3 (Ketiga)

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Oktober 2017

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan memberikan
penilaian tentang kinerja guru mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan. Penilaian
dilakukan dengan member tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian
aspek yang dinilai berdasarkan skala penilaian berikut:

4 = berarti “Terlaksana dengan Baik”

3 = berarti “Cukup terlaksana”

2 = berarti “Kurang terlaksana”

1 = berarti “Tidak terlaksana”

ASPEK PENGAMATAN 1PEN2I LA?:AN4 KET

Kegiatan Awal

1. Guru mengawali pelajaran dengan men-
gucapkan salam. \

2. Guru mengecek kehadiran siswa N

3. Guru mempersiapan siswa untuk belajar. \




Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai setelah pembelajaran berlangsung.

Guru menjelaskan metode yang digunakan
dan apa yang harus dilakukan oleh siswa da-
lam proses belajar mengajar.

Kegiatan Inti

1.

Menjelaskan kepada siswa materi yang akan
dipelajari

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

Guru membagikan LKS kepada setiap siswa
untuk dikerjakan secara mandiri (THINK)

Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
dan menemukan berbagai kesulitan yang di-
alami siswa.

Guru meminta siswa berpasangan dengan
teman sebangkunya untuk mendiskusikan
apa yang telah dipikirkan/dikerjakan pada
tahap pertama. (PAIR)

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS, siswa yang belum paham diberi kes-
empatan untuk bertanya kepada guru.

Guru meminta perwakilan pasangan
kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan kelompok lain diberikan kes-
empatan untuk menanggapi. (SHARE)

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

Guru memberikan penghargaan kepada ke-
lompok yang tampil.

10.

Guru mengevaluasi siswa dan memberikan
penguatan atas jawaban tersebut serta mem-
berikan solusi apabila ada soal yang diang-
gap sulit




Kegiatan Akhir

1. Guru membimbing siswa merangkum materi N

2. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar N
dirumah.

3. Guru memberikan tugas sebagai bahan N
pekerjaan rumah.

4. Menutup pelajaran dengan mengucapkan N
salam.

Gowa, Oktober 2017

Observer

(Nur Wandi)




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE (TPS)

Tujuan : Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
Meodel kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Gowa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X MIPA 2

Pokok Bahasan : Fungsi

Pertemuan Ke : 1 (Pertama)

Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Oktober 2017

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan memberikan
penilaian tentang kinerja guru mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan. Penilaian
dilakukan dengan member tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian
aspek yang dinilai berdasarkan skala penilaian berikut:

4 = berarti “Terlaksana dengan Baik”

3 = berarti “Cukup terlaksana”

2 = berarti “Kurang terlaksana”

1 = berarti “Tidak terlaksana”

ASPEK PENGAMATAN 1PEN2I LA?:AN4 KET

Kegiatan Awal

1. Guru mengawali pelajaran dengan men-
gucapkan salam. \

2. Guru mengecek kehadiran siswa N

3. Guru mempersiapan siswa untuk belajar. \




Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai setelah pembelajaran berlangsung.

Guru menjelaskan metode yang digunakan
dan apa yang harus dilakukan oleh siswa da-
lam proses belajar mengajar.

Kegiatan Inti

1.

Menjelaskan kepada siswa materi yang akan
dipelajari

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

Guru membagikan LKS kepada setiap siswa
untuk dikerjakan secara mandiri (THINK)

Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
dan menemukan berbagai kesulitan yang di-
alami siswa.

Guru meminta siswa berpasangan dengan
teman sebangkunya untuk mendiskusikan
apa yang telah dipikirkan/dikerjakan pada
tahap pertama. (PAIR)

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS, siswa yang belum paham diberi kes-
empatan untuk bertanya kepada guru.

Guru meminta perwakilan pasangan
kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan kelompok lain diberikan kes-
empatan untuk menanggapi. (SHARE)

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

Guru memberikan penghargaan kepada ke-
lompok yang tampil.

10.

Guru mengevaluasi siswa dan memberikan
penguatan atas jawaban tersebut serta mem-
berikan solusi apabila ada soal yang diang-
gap sulit




Kegiatan Akhir

1. Guru membimbing siswa merangkum materi N

2. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar N
dirumah.

3. Guru memberikan tugas sebagai bahan N
pekerjaan rumah.

4. Menutup pelajaran dengan mengucapkan N
salam.

Gowa, Oktober 2017

Observer

(Nur Wandi)




F.1 Persuratan

F.2 Validasi

F.3 Dokumentasi
















DOKUMENTASI PRESES PEMBELAJARAN

KELAS X MIPA 2 SMA NEGERI 8 GOWA













